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Abstrak

Key: K.H. Mas Muchid; Rijalud Dakwah; dakwah Islamiyah

Seorang pemimpin dalam struktur masyarakat membawa fungsi
dan peranan untuk mengawasi, mengatur dan menguasai agar
tujuan kolektif tercapai dan terjaga nilai-nilai
sosial kultural may arakatnya. Sosok K.H. Mas Muchid
termasuk pemimpin yang bertanggung jawab, sehingga
dengan demikian dakwah yang belrau kumandangkan ditengah
tengah masyarakat Surabaya khususnya di Nginden
Jangkungan selalu mendapat sanbutan yang positif.
Kepeloporan, kebijaksanaan dan dakwah yang beliau
terapkan, sedikit demi sedikit adat istiaat yang berbau
kehinduan sudah mulair luntur diwarnai dengan nilai-nilai
Islam dengan tidak merombak kebudayaan secara total
dengan waktu vyang cukup singkat. Penelitian 1ini
dilakukan untuk mengungkapkan atau menggali sejarah
Rijalud Dakwah K.H. Mas Muchid dalam pengembangan

dakwah Islam di Surabaya.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A, Latar Belakang lMasalah

Sejarah merupakan gambaran masa lalu tentang
manusia dan sekitarnya sebagai makhluk sosial yang
disusun éecara ilmiah dan lengkap, meliputi wurutan
fakta masa tersebut dengan téfsiran dan penjeliasan
memberi pengertian dan kefehaman tentang apa yang
perlaku. (M. Shélihan Manan, 1980 : 11).

Pengkajian sejarah mempunyai makna khusus di
dalam pengetahuan manusié tentang dirinya sendiri
dan ketersingkapan kesadaran identifikasinya, yang
merefleksikan manifestasi atas dirinya dan subtansi
kemanusiaan dalam dirinya. (Effat Al-Sharqowi, 1986;
22).

ujuan mempelajari ‘sejarah _dengan mengada-
kan penulisan kejadian-kejadian masa lalu  adalan
masé kini dan mendatang menuju yang lebih baix dan
sempurna bagi mangsia untuk mencapai kebahagiaan
dunia akhirat. Tidek diragukan lagl bahwa Al=qur'an
memandang'sejarah sebagai guatu pelajaran, Ssumber
pengetahuan serta sebagai lahan renungan yang baik,
.yang perlu diberi perhatian yang mendalaom. (viurta-

dla dunthahari, 1991; 59).
1
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"Sesungguhnya pada kKisah=klooh mereka itu ter-
dapat pengajaran bagi orang,~ornng yamg mempunyd
akal., Al=yur'an ftu bakaniab corbba yoanuy, dlibual=
bual, akan tetapl gembenariknn (KLap=kllub) ynhyg
sebelumnya serla menjeluauikin vepnla susuabu, dan
sebagal pelunjuk uan vahmal vapl kKaum yang bur -

iman." (bepag. WKL, 1976; 506)"

Kita ketahui oahwa ayal dl atas dencan Jelas den

legas dinyatakan bahwa sejarah ltu o ncundung pendlidikan

dan pengajaran bagl orang-oranyg yany wmemlklrkaonnya. lTegas-

nya sejarah dalam lslam sebagal pemblmblng dan khazanah by

gi orang yang mempernatikannya, yang igak cukup danyan

hanya mengelahui, melainkan harus dlhayall dan direalluaul =

kan dalam tindakan nyata.



atau teladan dan atas dasar itu individu tersebut di-

perlakukan sebagaihéeorang pemimpin., (Thomas F. O'des,
1992; 41).

Seorang pemimpin dalam struktur masyarakat mem-
bawa fungsi dan peranan untuk mengawasi, mengatur dan
menguasal agar tujuan kolexktil tercapai dan terjaga
niiai-nilai sosial kﬁltural masyarakatnya.

Berpijak dari apa yang diungkapkan oleh para
tokoh ulama' yang sempat penulis himpun dalam wawanca-
ra, maka pada prinsipnya sosok dari K.li. inas sduchid
termasuk pemimpin yang bertanggung jawab, sehingga de-
ngan demikian dakwah yang beliau kumandangkan ditengah
tengah masyérakat Surabaya khususnya di Nginden Jang-
kungan selalu mendapat sambutan yang positif.

Kepeloporan, kebi jaksanaan dan dakwah yang be-
liau terapkan, sedikit demi sedikit adat istiadat yang
berbau kehinduan sudah mulai luntur diwarnai dengan
‘nilai-nilai Islam dengan tidak merombak kevudayaan se-
cara total dengan waktu yang cukup singkat.

Demikianlah Kiranya yang melatar belakangi pe-
nulis memilih judul penelitian ini, dengan maksud
untuk menémukan metode dakwah k.H. Muchid yang mung-

kin dapat dikembangkan menjadi teori paru.



B. Masalah Femelitian

Bertolak dari latar belukang ters.but diatas,

maka masalah penelitian ini dapat dirumuskan sebagai

berikut :

1. Rumusan Masalah

a. Bagaimana biografi k.H. Mas BMuchid
b. pagaimana metode dakwahnya?
c. Bagaimana pemikiran dakwahi .. K.t. ~nas iiuchid

dalam pengembangan lslam Di Suravaya 7

Fokus Masalah

Selanjutnya untuk menfokuskan masalah pe-
neiitian ini sesuai dengan metode penelitian his
toris, maka fokus masalahnya adalah biografi dan

methode dakwah yang dilaksanakan K.H. Mas Muchid

dalam pengembangan Islam.

¢. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

1.

Tujuan Fenelitian

a. Untuk menulis biografti K.hu. Mas muchid

b. Untuk mengetahui Metode dakwahnya

c. Untuk mengetahui pemikiran dakwan Kotte las

Muchid dalam pengembangan lslam.



2. Kegunaan Penelitian
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat mem-
berikan sumbangan_terhadap pengembangan Ke-
ilmuan, terutama metode dakwah.
b, Bagi para dal ataw daiyah khususnya dapat
dijadikan sebagai bahan masukan dalam melRk

ganakan sylar Islam.

1
c. Sebagal sumbangan kepustakaan dalam rangka

pengembangan Ilmu Dbakwah, knususnya Jurusan
Penerangan dan renylaran Agama Lslam (PrAl).
d. Sebagai salah satu syarat untuk menempuh ge-
lar.S1 (Strata Satu) di Fakultas Dakwah LALN

" Sunan Ampel Surabaya.

D. Lokasi Penelitian

Sebelum seorang peneliti mengambil dan me-
nganalisa data, langkah awal yang harus peneliti
tempuh ialah mengetahui obyek penelitian, yaitu
dengan jalan menentukan letak lokasinya. (s Nasu-
tion, MA., 19883 43).

Lokasi yangdmenjadi obyek pénelitian se-
betulnya cukup luas, nanmun karena adanya pertim
hangan waktu, biaya dan tenaga, maka penulis menio

kuskan di daerah Kelurahan Nginden Jaagkungan sne-



camatan Sukolilo Surabaya.

Letak lokasi ini, khususnya Kelurahan sgin-
den Jangkungan berada di Wilayah Surabaya Timur,
yang merupakan wilayah Kecamatan Sukolilo vagian
selatan. Sebelah selatan dibatasi dengan Kecamatan
Rungkut, sebelah barat oleh Kelurahan barata Jaya,
sebelah utara dibatasi dengan kelurahan Menur Tun
pungan dan sebe;ah Timur divatasi oleh Kelurahan

Semolowaru. =’

Konseptualisasi

Mengingat adanya judul yang sangat komprehen
sif d4i dalam mengkaji masalah pada penulisan ini,
dan perlunya penjabarén terhadap masalah yang di-
bahasnya, maka penulis memandang perlu untuk menje
laskan terhadap judul di atas guna menhindari‘ke-
rahcuan pemahaman dan spesifikasi masalah akan nam

pak lebih aelas.

Historis adalah sejarah yang mempunyal arti
ke jadian dan peristiwa yang benar-banar terjadi
pada masa lampau. (WJS. Peerwodarminto, 1976, 887).

' Dalam historis (sejarah) kaitannya dengan
sejarah pengembangan Islam di Surabaya yang dilak-

sanakan oleh K.H. Mas Muchid, seperti materi, me-



Y

tode pendekatan dan dasar~dasar unbug tuercapalnya tujuan
yang dilnginkan.

Daukwah, secara ellmologl beraunl dari bahagsa Arab
yang berartl pan:idlan, ojakan alau gerdial. (Aumuni Syu=
kir, tt; 17). arti dakwah ini scpertl gering Klita jumpal

dalam ayat-ayat Al=Gur'an).

AU Qs A

. Artinya : "Allah menyeru kepada Kampuny gelwmal ( oourgn ).

(vpag, Ll, 197t § 210).

Adapun dakwah menurut istitan, Lanyak ahli  illwu
dakwah dalam memverikan pengerlian atad delinisl terdupal
lglilah dakwah beraneka pendapat.

menurut &ﬂkgp muliono, dukwab adalan punyiaran di-
kalangan masyarakal dan pulembanguan, seraan unbulk meme -
lun, amempelajari dan mengamalkan agadit. (antun «ullonu,
dkk, 1989; 510).

itamzah Ya'qub dalam buxkunya adalnh wengajak umal
manusia dengan hikmah kebl juxsanaan unluk menglkutl po=
tunjuk Allah, dan nosulnya. (tiamzah Vadqub, 19773 15 )

Dulam Al=wur'an - Nahl 12> menyebutlkan
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PR P O ILY IS TIEYS W PIS PPy e v
Lo e Yo o ) 40 (oh . o)yt 2 I
/ oy el o,

Artinya : "Serulah (manusia) kejalan ‘uhanmu dengan hik-
mah dan pelajaran yang balk dan bantahlah merg
ka dengan cara yany balk. cusunggulinya i'uhanmu
yang lebih mengelahui tenbane alapa yuaul Ler=-
pesat darl jalanNya dan vln=lal yor Loblbh mg
ngetahul orang=orang yany mendapal polunjuk",

(bepag. Kkl : 1971;421).

Syeikh Ali Mahfudh dalan kitabnya " hidayatul wmur

[}

gyidin " mengatakan bahwa :

sl G g b ool GOl de oL
f-—/

I ) Bl Yy i Seudl s

"Mendorong manusia untuk berbuat kuebl jukim dun mong Lkut |
petunjuk (agama) menyeru mcereka kepadn kebalkan dan men=-
cegah mereka dari perbuatan mungkar npar mereka memporo«=
leh kebahagiaan dunia dan akhiral. (Mohe ALL Azlz, 1993%;
2).

Walaupun berbeda redaksi dan Lla'rlinya,
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namun pada hakekatnya Sama, yaitu mengajak umat
manusia ke jalan Allah SWT dan mencegah segala
yang dilarang olehNya untuk menempuh Kebahagiaan
baik di dunia maupun di akhirat,

Adapun istilah " Rijal" secara umum mengan-
dung pengertian "Subyek " atau " tokoh".

Jadi secara keseluruhan pengertian Judul
skripsi ini adalah upaya mengungkapkan atau menge
gali sejarah (historis) rijalud-dakwah (tokoh dak-
wah) K.H. Mas Muchid dalam pengembangan dakwah Is-
lam di Surabaya. Dengan demikian benulis maksudkan
sebagai Kkhasanah referensi dalam benelitian daxk-
wah, Khususnya dakwah yang dilakukan pada masyara-

kat Surabaya.
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F. Sistematika Pembahasan

Bab.’

Bab.

Bab.

Bab.

I

II

ITI

IV

PENDAHULUAN

Bab ini membahas tantang latar bela-
kang, rumusan masalah dan fokus masa
lah, serta tujuan dan kegunaan pene-
litian dan sistematika pembahasah

itu sendiri.

METODOLOGI PuNeLIiTIAN

Dalam bab ini dijelaskan tentang pro-
ses metode penelitian sejarah, teknik
analisis data, pengecekan kevalidan
data, tahap=tahap penelitiéh.
DESKRIFSI PuNELITI1AN

Bab ini memuat gambaran umum daerah

Kelurahan Nginden Jangkungan tentang

guografi, Demograiis, soasial keagama=-

‘an dan adat istiadat serta stratifi-

kasi sosial.

BIOGKAFI KH. MAS MUCHLID UAN DAKWAN-
NYA DALav, PENGEMBANGAN ISLAM.

Dalam bab ini memuat biografi KkH.
Mas Muchid, tempat kelahiran, menun-
tut ilmu dari Madura, berguru ke rie=~

kah, mengembangkan amanat di wsginden



Jangkungan Surabaya, melawan pen-
jajahan Jepang dan elanda, cara
dan metode dakwahnya,'dan pemiki-
ran-pemikiran dakwahnya. |
Bab. V : INTERPRETASI
Bab ini memuat tentang berbagai ha-
sil temuan, perbandingan temuan dan
teori dalam penelitian ini.
Bab., VI : PENUTUP
Bab ini merupakan akhir penulisan
skripsi yang memuat kesimpulan, sa=-

ran-saran .serta penutup.
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BAE II
METODOLOGI PENELITIAN

A. Metodologi penelitisn Sejarah

Metode Sejarah adalsh Sekumpulan prinsip dan atu-
ran yang sistematis yang dimaksudkan untuk memberikan
bantuan secara efektif dalam usaha mengumpulkan bahan-
bahan bagi sejarash, menilai secarsa kritis dan kemudian
mengajukan suatu sintess daripada hasil-hasilnya.
(Nugroho Notosusanto, 1978 : hal 11), Dengan memper -
gunakan metode sejarah dan historiografi (penulis se -
jarah),Sejarawan berussha untuk merekontruksi sebanyak
banysknya dari masa lampau manusia.

Prosedur kerjs untuk menuliskan kissh masa lampau
berdasarkan jejak-jejak yang ditinggalkan oleh masa -
lampau itu. Menurut Lovis Gott Schalk terdiri dari :
a. Mencari. jejsk-jejak mssa lampau atau mengumpulkan

' obyek yang berasal dari zaman itu.
b. Meneliti jejek-jejak secara kritis yang menyingkir-
kan bahan-bahan yang tidak otentik.
c. Menyimnulkan kesaksian yang dapat dipercaya menge -
nai bahan-bahan yang otentik.
d. Menyusun kesaksian yang davnat dipercaya itu menjadi
suatu kisah atau penyajian y>ng berarti. (Nugroho -

Notosusanto, 1978. hal 18).



ad.
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Sesuai densan langkah-langkah yang dianbil seca-

keseluruhan .Prosedur,me tode sejarah biasanya dibagi -

atas 4 kelompok kegiatan yaitu

3.

b.

d.

Heuristik, yakni kegiatan yzng menghimpun je jak-je-
jak masa lampau.

Kritik (sejarah), yakni menyelidiki apakah jejak -
Jejak itu sejati, baik bentuk maupun isinya.
Interprestasi, yakni menetapkan makna yang saling
berhubungan dari fakta-fakta yang diperoleh.
Penyajian, yakni menyampaikan sintess yang diperoleh
dalam bentuk suatu kisah. (Nugroho Notosusanto, 1978~
hal %6 ).

Heuristik
Dalam melskukan suatu penelitian,kita pasti me-
nemui sumber-sumber yang beraneka ragam. Untuk itu -
venulis sangat perlu menzadskan klasifikasi atau -
penggolongan terhadap sekian banyaknya sumber itu.
Menurut datanya, sumber-sumber sejarah dapat di
bagi &ates tiga mecam yaitu
1. Sumbe~ benda, delam penelitian ka2li ini berupa -
mesjid, rum~h, vondok, dan l-in-lain.
2. Sumber tertulis (Dokumen’

3. Sumber lisan (hasil wawancara)
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ad. b. K-itik “ejarah dan sneolisa

~

ritik sejarah adolah motode untuk menilai -
sunber-sumber sejarzh yang dibutuhkzn Iuns menyusun
penu’isan sejarah,dalan kritik sejzrzh ini danat di
bagi menjadi kritik ekstera-dan kritik intern.

(2). Kritik mkstern

Xritik ektern ini menyen:kut dokumen-‘okumen -

nya. <{z2lauv ada dokumnen maks kita teliti spakah

dokumen itu memans yeng kite kehendaki atau -
tidak. Apzkah pa2lsu atau sejati, apaskah utuh -
atzu sudah diubah sebagiasn. Jadi kritik ekstern
bertugas menjawab tiza pertanysan mengens:i sua-
tu sumber :

- Apakah sumber~ itu memzng sumber yang kita -
kehendaki ?

Menurut persepsi penulis bishws sumber vang -
penulis tenui adalah juza sebsgian yang pe -
nulis butuhken dan sumber itu tidak palsu.

- Apaksh sumber itu asli atau turunan ?
Setelsh penulis menzadaken analisa ternyata-
sumber--sunber itu ada yang =masih asli dan -
ada sebagian yzng suiah dipuzar (diverbaiki)

- Apaksh sumber itu utuh atan sudah diubsh ?

Mensenai utuh tidaknys sumbe- husrus diatasi-

denzan kritik teks,yaitu untuk menzetahui -
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bavzaimana sesungguhnya isi sumber asli (Nugroho
Notosuanto, 1978, hal 38).
(b) Xritik Intern
Setelah meyakini bahwa dokumen itulsh yang dike -
hendaki, maka baru menilai isinya, dan menilsi -
isinya ini dilakukan dengan kritik intern. Kesak-
sian ini davat dipercaya dengan cara
- Apekah ia mampu memberikan kesaksian ?
- Apskah ia mempu memberiken kesaksisn yang bener?'
- Membanding-bandiqgken kesaksian dari berbagai -
sumber. (Nugroho Noto Susanto, 1978,hal 39)
ad. c¢c. Interprestasi dan Sintess
Interprestasi adalah penafsiran keterangan-ke -
terangan sumber dengan menyusun fakta-fakta sejsrah
vang dapat dibuktikan kebenarannys. Menurut Gott -
Schalk, sebuah fakta sejarah adalash suatu unsur yang
dijabarkan secars langsung dan tidak langsung dari -
dokumen-dokumen se jarah dan dianggap dapat dipercaya
setelah diuji dengan sekssmz sesusi dengan ketentuan
ketentuan metode se jarah. (Nugroho Notosusanto, 1978
hal 40)
ad. d. Historioxrafi
Dalam tahav ini sudsh mencapai klimaks dari pe-
nelitian sejarah yang dilakukan dan sanipal pada ba -

gian terakhir dari metode sejarah.



Historiografi pada tarafnva yang tertinggi juga -
bertujuan untuk mencintakan kembali fasilitas daripada
fakte sejarah dengan suatu cars yang tidak memaksa ma-
sa leampau yang sesungguhnya.

Dalam artisn andai kata mungkin, historiografi boleh -
Juga bersifat ilmish, yskni dimsksudkan untuk menentu-
kan dan melaporkan kebenaran (Nugroho Notosusanto 1978

hal 144).

?gknik Ang}i§1§ﬂp§§g

Menganalisa data merupakan usahz dan upays mencari
dan menata sistematis catatan observasi, wawancara dan-
lainnya (dokumentasi) untuk penahaman pznelitian teniang
kasus yang diteliti dsan meryajikannya sebagai temuan ba-
gi o -ang lain.
Sedangkan untuk meningkatkan p2mahaman tersebut analisis
data sangat perlu dilsnjutkan jengan f"meaning™) atsu -
UUpaya mencari makna .
Dalam paradigma neturslistik dats tidak Ailihat sebagai
apa yang diberikan alam, tetapi merupskan hasil interak-
si antaras penelitian “engazn suamber data, bagi Gubapheno-
memologik atau tepatnya naturalistik, dats me ~upakan pro-

duk dari proses memberikan interaksi vprestasi naneliti

Vang terkandung dalam data dan memnpunyai referensi nada -
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nilai ("Values"). Data bagi 7uba adalsh kontruksi -
hasil interaksi peneliti dengan sumber data :
3edangkan analiss data me rupakan rekon<ruksi dari -
ko"truksi tersebut. Tunssi peneliti dengan sumber -
data atau dengan kata 1szin pihak veneliti berelasi
dengan sumber data aislsh proses kontruksi tersebut
berlangsung dilapngan, sebagai hasil interaksi anta
ra pveneliti dengan sumber data (Moeng Muhajir, 1984.
hal 159), |
Sebenarnya menurut kebissaan yang ada, analisa dan-
penafsiran datas baru dilaksanakan setelsh dilakukan
(berakhirnya) pengumoulan data. Dengan demikian ana-
lisa dan pemafsi~an data dilskukan dslam sustu pro-
ses,vyang berarti neleksanasannya sudzh mulai stau -
dilaskukan sejek pengumpulan data dan dikerjakan se-
cara intensif yaitu sesuish meninggalkan lavangan -
penelitian.

Dalam pelzksanaan penelitian, analisa dan venaf
siran dats tidsk dapat dipisahkan dan dibedskan, na-
mun secava Zepensif verbedaan tersehut masih ads.
sebrgaimana disinyalir oleh Datton sebagai berikut:

"Analisa data adalzh sebauai proses mengatur -

urutan data, mengorganisasikannya kedalem su-

atu pola, katagori, dan suatu uraian dasar".
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Sedangkan penafsiran data adaleh pemberian arti yang -
disignifikan terhadap analisis, menjelaskan pola uraian
dan mencsri hubengan diantara dimensi-dimensi uraian.
(lexy. J. ¥oleomg, 1990 hal 17%3).

Sementara itu Bogdan dan teylor mendefinisikan -
anélisis data sebagai proses yang merinci ‘usaha secara
formel untuk menemukzn tems dan mernmuskan hipotesa -

(ide) seperti yang disarankan oleh oleh data dan seba -
gai usahz untuk memberikan bantuan kepads tems dan hi-
potesa tersebut (Lexy J, Moleong, 1990 hal, 145).

Pada hakekatnya kedué devinisi tersebut tidaklah
begitu berbeda, karena keduanya merupzkzn proses me -
nemukan makna dari suwatu data yYeng selanjutnys terle -

| tak pada pengorganisasian data, ataupun devinisi yang
kedus menekenkan pada maksud dan tujuan anzlisis data.

Sedangkan peneliti dalam prosedur pengumpulan da-
ta menggunakan dus prosedur,7aitu
1. Partisivant O@servation (ooservasi vartisipasi)

2. In Depht Interview (wawrnzsra mendalam)

Prosedur vertama adalah partisipent observation -
yang oleh Lexy J. veleong sebagal penzamatan terhadap
objek vang diteliti mengensi pverilaku mesyarsket seka-
ligus peneliti berpartisipasi langsung di site neneli-

tien (Texy J. *oleong, 1990 hal, 1+8).
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Jadi observasi ini adalah sustu teknik vengumpulan ter
hadap ge jala-ge jals dari objek peneliti secara sistema
tis. Dengan demikian sambil melakukan pengamatan dan -
pencatatan sekaligus mendapatkan Key informan.

Dalam situasi demikian maka peneliti ikut terli -
bat dalam srus yang ada dilapangan namun diwsktu Yang
lain peneliti bertindak sebagai pengamat dari lusr.
Dengan tinggal dijalan Pumpungan IV/38 sukolilo Sura -
bayé,peneliti-telah banyak memperoleh kesenpatan untuk
mengameti indikasi-indikasi keberhesilan K.H.Mas Muchid
dalam mengembangkan dakwah Islam ditempat. Sehingga -
dengan tinggal ditempat vang $trategis peneliti dapat
banyak melskukan pengamatan berkaitan dengan dakwah -
beliau dengan banyzk wawancars kepada tokoh-tokoh ma -
syerakat. Seperti yang dapat peneliti saksikan lang -
sung disaat peneliti interview dengan K.H.Abdurrohman
pada tanggal 1 Qktober 1997, bzhwa masyarakst yang mem
punya2i problem meveka mengharzp kepada beliau (K.H,Mas
“uchid) untuk minta jalan kelus~ dan penyelesaian.
Sehingga dengan kata lain behwa Ulama! (Kyai) berfungsi
sebagai problem Solving dengan segala aspek kehidupan-
masyarakat Surabaya umumnya dan Nzinien jangkunzan peda
khususnya.

Prosedur kedu~, In Dehpt Interview yzng oleh cana-
piah disebut pulas wawancars tak berstruktur (Instrukty -

red) yaitu wzwancara yeng tidak terkendali pada pertanya-
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an yans diseiiakan saya (Sanapish Feisal, 1990 hal 63).
Sifatnya berjalan bebas dan leluassa menzgali data lewat
wawancara penulis mulai deri w~wancara denzan masyara-

kat khususnya yang tercantum dalam The other 7sn ..

Yang:mengerti tentamg dakwah serta peran ¥.H. Mas Muchid
dalam penzembangan Islam di Nzginden Jangkungan.

Setelah melakukan wawancars dencan masyarakat maka pe -
nulis persempit dengan menfokuskan pada Key informan .
Dalam wawancara dengan UST.H.ZMA', ¥.H. sbdurrohman dan
H.Yezid, berlangsung cukup santai dan harmonis, sebab -
rata-rata neneliti temui setelah sholat berjemach di -
mesjid Baitul ikhiraf. Bukanlah hal itu sudah dipendang
cukup,untuk menzumpulkan ¢ata, tetapi masih verlu dan mem
butuhkan ussha tersendiri dalam rangka memahami sepenuh-
nya cara dekwah X.H.Mas fuchid pada masyarakat Nginden
J2ngkunzan. Dalam hal ini peneliti minta bantuzn kepada
para keturansn beliau tentang analisis cara dakwah, pera-
nan dan keberhasiloen ¥X.4.#as Muchid dai am- mengembangkan
Islam di w.ginden J=ngkun -an. Dalam hal ini penéliti min-
ta bantuan kepzds beberszpa Key informan diantaranya U=T.
H. Ama',K . H.¥3s Abdurrohmen, H.M.Yazid 4an »apek Lu~ah -
Noinden Jangkungan.

¢’. Pengecekan Xevalitan data

Setelah data te-kumpul,moka 1l-anckan yang peneliti -
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tempuh adalsh menzuji keabszhan data. Hagi suatu studi-
dituntut kevalitannye (credebility) dan transferability.

Ada beberapa usaha yeng dilakukan oleh penulis ber-
kaitan dengan menca~i suetu kevalitan suatu dats yang -
masuk ussha-usaha itu meliputi :

1. Perpanjangasn keikutser~taan,hsl ini perneliti lakukan -
dengan menambah jumlah waktu studi, yaitu selams satu
minggu setelah penelitian secara resmi berakhir yang
dimaksudkan untuk meningkatkan derajat kepercayaen -
data yang terkumpul.

Sedangkanzteknik_trianggqla§i;;,peneliti lakuken dengan

memanfaatkan dua zara ysitu trianggulasi.dengan sumber

versi Patton d2lam Lexy J. Voleong,ysitu nembandingkan
dan mengecek bslik derajat kepercayaan suatu informasi -
vang diperoleh denzan konferensi,denzan ¥ey informan.:-

(Texy J. “oleonz,1990 hz1 178).

yang dapat-dicapai denzan jalan

@. Membandingkan Zata hasil pengamatan denzan hasil wa-
wancara.

b. ¥embandingkan ava yang diucapkasn oleh orzng-yenz.di
depan -umum lengan ape yang dikatakan secara pribadi.

2. Membandingkan apa yang dikatakan orzng-orang tentang
situesi penelitian dengan apa yang dikatakan sepan; - -

jang waktu.
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“embandingkan keadaan dan perspektif seseorang de -

ngan berbagai pendavat dan pandangan orang biass

berpendidiken, orang terpandang.

Observasi ynng mendalam

Tujuan dari ussha ini adslah agar menemukan -

ciri dan unsur dalam siteasi yang séngat pas guna
mempe~oleh data yans kongruen terhadsp kunci (fo%us)
permesalahan yans sedang peneliti amati.

Usaha ini peneliti menzgunakan penzamatan yang rinci
dan berkesinambungan teraadap unsur-unsur masalah -
yang sangat terkait.

Pemeriksaan sejawat ..

Setelsh data yang masuk dan telah dikonfirmasi-
kan denzan beberapa sumber termasuk Xey informan ma-
ka data itu penulis bahwa kepada pembimbing sebagai
langkah untuk mendapatkan suatu kesearzhan.

Jadi date ini didiskusiken Zdengan rekan sejawat da -
lam hal ini pembimbing,setelsah d1ibawe ke Fakultas -
apakah data ini kongruen atau tidzk iengan fokus ma-
salah. Nan apabila data itu tidak relevan dan tidak

disetujui oleh dosen pembimbing,mzks peneliti kemba-
1i 1égi untuk mencari data yang lebih —elevan dengan

fokus masalah penelitian.
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D. Tahep-Tahap Penelitian

Tahap-tahap penelitian ini merupakan zumbaran me -
nvenai keseluruhan perencanaan, pelaksanaan pengumpulan
data, analisa data sampai dengan lanoran. Proses vene -
litisn ini pada dasarnya berbentuk Siklus, skan tetapi
pelaksansan ini dapat dibedakan menjadi empat tahapan -
utama, meskipun penelitian sejarsh mementingkan proses
maupun produk dari pada hasil dan juga memperhatikan ba
gaimena perkembangan terjadinya suatu tahapan-tahapan -
dalam penelitian ini.

Adapun tahap—tahap penelitian peneliti berpijakan
pada klasifikasi tshep penelitian sejarah dari Kirk * .-
Miller, yaitu : bahwa tahap-tshap yang dilaksanskan da-
lam penelitian ini, meliputi taehap invention, suatu ta-
havan persiapan dan membuat desain penelitian sehinggs
dalzm tahsp ini menghasilkan suatu rencana kerja yang -
matang.

Kemudian tahap yang kedus adalsh tahap ciscovery: -
ysitu tahapen pengumvpulan dats dengan observasi dan wa-
wancara, sehinggs menghasilksn suatu informasi yang be-

rup? deta. Tahan ketigs adalah interoretation , yaitu

tahavo evaluasi atau analisa data, dalam tahap ini meng-
hasilkan pemahaman terh=zdzp data. Dan Yang terakhir ada

lah tahap exp'znation,vaitu tshap komunikssi atau gaga-
4 I k] —

san, sehingga menghasilkan saran-sa-an.
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Invention

Tahap vpertama yang dil=»lui peneliti yaitu invention
yang menurut arti katanys adalah hasil! khaya an, rekaan-
( John. ™. Echols dan Basan Shadi’i, 1988 hal 24).

Yang merupakan prakarsa awal dilakukannya penelitian de-
ngan pendekatan kualitatif.

Dalam tzhap ini menzadakan pengamatan secara menye-
luruh terhadap dakwsh K.H. Mas «*uchid dalam mengembang -
kan Islam di Nginden Jangkuncan. Tindakan awal ini.mem»;
punyai makna yang besar bagi kelangsungan kegiatan pene-
litian ini. Sebab didapat oleh peneiiti gejalaégejala di
settinz penelitian yaitu a2ktivitas keseharian belisu da-
lam menzembangkan dakwah Islam di Nginden Jangkungan.
Kesan pertama yang peneliti tangkap tersebut kemudian di
lanjutkan dengan wawencars pada tokoh-tokoh masyarakat -
Nginden Jangkungan menzenai dakwah X,H. Mas Muchid pada

masyarakat lNginden Janskungan.
Discovery

Penggalian data d1ilanangan pewnelitian~dilakukan de-

ngan menggunakan "Participan observation"dan "Inlupt -

Interview" (interview mendalam). Selsain dua metode vpokok
itu peneliti menggunakan metode tanbshan. Meskipun vpe -
1itian sejarah kebanyakan dineroleh dari sumber manusia

atau human resources m-lalui observasi dan wawancara, -
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walauoun kedus cara tersebut Yang reling dominan. =ahkan -
dokumentasi ju-a perlu berguna karena danat memberikan la-
tar belakang yang lebih mengensi pokok venelitian, dapat
dijadikan trianggulasi untuk mengecek kesesuaian data.

Untuk mempe “mudah pelaksanasan interview, maka veneli-
tian terlebih dashulu menentuk=n informan. Informan vertama
yang dibutuhkan adalsh yang mempunyai banyask pengalaman *-
tentang latar penelitian, ia berkewajiban secara sukarela
menjadi anggota tim pehelitian walaupun hanya -bersifat in-
formal. Maka informan harus dipilih yaitu orang yang jujur
taat pada janji, taat pada aturan, suka bicars tidak ter -
masuk salah satu kelompok yang bertentangan dalam latar -
'Denelitian. Dan mempunyai pandangen tertentu tentang sustu
hal atau pervistiwa yang terjadi.

Untuk dapat melakukan wawancara secars mendalsm pene-
1liti menentukan "Key Informanm Sebagai tempat bertenya Yang
vokok, yang ditentukan secars sosiogram. Yang hasilnya se -

bagai berikut :



TABEL I

DPENENTUAN IN7ORMAN

' ND.. ! ! Prekwensi ! Prosentase !
1 ! Ust.H. Mas amee oy ! 40% ’
: 2. ;KH. Mas Abdurrshman i 2 i 20% i
' 3. ! H. M. Yazid | ! 2 ! 20% !
" 4. : H. Shomhaji : 1 : 10% :
; 5. ; Bp. Turah . ; M ; - 10% ;
' oo ’ 100% ’

Jumlah

Tabel distas memberikan gambaran bahwa yang mempunyai -

frekwensi tertinggi merupzkan infdrman yang dianggap lebih -

mengetehui tentang dakwah vang diiaksanakan K.H. ¥Mas Muchid

pada masyarakat Nginden vengkunran yaitu Ust. H. Mas .ma'
karena beliau anak menantu yang selalu mengikuti beliau:

( K.H. Mas Muchid ) pergi berdzkwah, disampinz ia sebagai

imam rowatidb di mesjid Baitu! ikhiroh, sehingga tentu saja

ia banysk mengetahui tentans cara dakwsh yang dilaksznakan

oleh K.H. Muchid dalam mengemnangkan Islam <i Nginden Jang

kungan . -

Suatu keuntungan ymang besar bagi pene 'iti ada'ah karena

beliau sangat terbuka untuk mengunkapksn ha’-hal yang belisu

ketahui tentang carz dekwah dan o-r3juancan Z.Y "as %uchid
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pada masyarakat dginden Jangkuncgan. Disasmping itu beliau -
sangat remsh, suka memberi pesan dan peneliti dan mendu -
kung 2tas ussha peneliti untuk mengungkap. . kembali atas -
perjusnzan beliau, yang semestinya sebagsi suritauladan =
yang beik bagi kader-kader Islam di nginden jangkungan un-
tuk mampu menindak lanjuti perjuangan beliau.

Disamping itu peneliti masih membutuhkan input dari -
Xey informsun.lain yaitu H. Mas Abdurrohman, karena beliau _
adalah sebagai kawan seperjuangan dalam mengembangkan Islam
41 nginden jangkungan juga daerah pumpungan kecamatan Suko-
lilo Surabaya. Beliau (H. Mas Abdurrohman) juga mempunyéi -
banysk pengalaman tentang silsilah K.H. Mas Muchid, bahkan
cara dakwanyapun beliau sempat memaparkan yang nanti akan -
peneliti jeleskan dibab 1IV.

¥emudian untuk mémandang lebih kuatnya data, peneliti
menggali dari key informan lagi ysitu H. Yazid (saudara K.H
Mas Muchid). Untuk menemui beliau ini, Alhamdulillsh ber -
langsung lancar dan harmonis, sebab peneliti 4 (empat) ta -
hun yang laiu perns mengenyam pendidikan mengaji ~di ke .-
diaman belieu, yaitu selama -<uduk dibangku SMA.
Beliau sempat memberi dukungan atas usaha (judul skripsi)
peneliti, yang dimaksuikaen agar pemuda Islam mampu mengam:=
bil kKhasanah d4sn minimal dari hasil penelitisn yang di mak-

sud skam membuat semangat menyiarkan Tslam den zairash tinggi-
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terhadap komitmen *slam demi mempertahankan exsistensi umat
Islam, agar islam selalu semarak dan subur ijipe ~mukaan bumi
ini.

Kemudisn informan lainnya adalah H. Shonhaji, beliau -
sudah lema berkawan. dengan peneliti. Kerena beliau merupa-
kan pemuda yang sangat peramah, sopan den cepat bergaul de-
ngan orang lain. Sewaktu peneliti mengaji di pamannya - -
(H:Yazid) peneliti betul-betul akrab sehingga kemana-mana -
disjak, misalnya kalau ada pengajian beliau selzlu mengajask
sehingga peneliti tahu tentang kepribzdiannya. Dengan pene-
litian ini belisu sangat mendukung sekali, karena dengan -
hasil ini, davat dijadiken suritauladan bzgi vemudes-pemuda
zeman sekarang yang rata-rata keluar dari rel agama.

Sebagai informan terakhir edalsh Bapak Lurah sebagsi -
tokoh masyarakat nginden jangkungan dan aparat pemerintah
beliau sanzat mendukung sekzli tentang penelitian ini, ks -
rena sebagai khazanah serta comtoh masyarskat tentang peri-
1aku dan tingksh 1a2ku yang seh=rusnys meniru seorang tokoh
ceperti ¥ .H. Mas Muchid.

Jata yang telsh peneliti peroleh dari key informan -
atau informan, peneliti himnun setelch itu dianalisis ber-
dasarkan katagori-katagori wnasinz-masing data. Hasil data
analisis tersebut peneliti tunjukken kepnda key informan -

untuk mendsvat pmengeceksn ulr-ng. Apskah date telah v»1lid -~



ditulis atau masih harus ada nerbaikan atau ada kesala-
han yang nerlu dibenar-kan.
Interpretation

Proses analisis data ysng peneliti lakukan adalah-
denran menggunakan teori grounded. Bsgi wnrradiguna natu-
ralistik memo~roses data secsra induksi murni. Hal ini -
menghadirkan konsekwensi besgi veneliti untuk menganali-
sa data sesuai dengan vang disarankan oleh ‘s3ba, bahwa-
phenomenologis 1lebih tepat untuk menggunskan teknik -
analisis metode komperatif konstzn. Guba menunjuk cara
glaser dan strans mendiskripsikan tahap-tshap kerja ter
sebut adalah :

a. Memperbandingkan kejadian yang cocok denzsan kategori
nya.

b. Menginterprestasikan katagori-karagori dan ciri-ciri:
nya.

¢. Merumuskan dan wenulis teori. (Noeng Muhajir, 1§92.-
hal 160).

Dari proses semacam ini 2kan muncul teori baru yang
menerangkan tentang fenomena obyek yang dikeji, ysitu -
cara dakwsh dan peran <.H. Mas Muchid dalam mengembsng -
kan Islem di nginden jsngkungan peda khususnya den di -
Surabaya vada umumnya.

Adapun sistematika ﬁenafsi“an (analisis) data tersebut-

seb~gail berikut :
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a. Mengkategzorisasikan data dan membuat p~overtais-prooer
tais.

b. Crosing antar katagori

c. Membuat rumusan-rumusan hipotesa

d. Hipotesa dibuktiken dilapangsn dengan mengadakan kon-
fermasi dengan teori untuk lebih meningkatken dan me-
nguatkan pemeriksaan kesbsahan data.

e. Merumuskan teori Yang disebut "'sebagai discovery

f. Membandingkan discovery dengan teori-teori yang rele-

van.

4. BExplanation
Dari tshapan-tahapan yang peneliti lzlui diatas, ke-
mudian temuan-temuan dibahas dengan disiplin ilmu peneli-
ti, yaitu sebagai mahasiswa fakultas dakwezh.
Jadi titik relevansinya adalah Ilmu Dakwsh, nada teori -
yang lalu berwawasan secara subtentif, hal ini disebut -
gagasan, dimana peneliti merumuskan pikirsn-pikirannys -

vang berdasarkan atas data yang berhubungan dengan di-

i

siplin ilmu dakwah.
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BaL  IIT

DiSrhIPsl FaNmLiilA™

A. Setting Kelurahan W:inden Jangkungen Sur

- =

baya.

o

1. Karakteristik Geografi
Daerah Kelurahan Aginden Jangkungan terletak

4+ 50 :n diatas permukaan laut, dan.terasasuk wilayah
Surabaya bagian timur zasuk Kecamnatan Sukolilo, 3Se-
belzh uférahaibatasi oleh Kelurahan Frumpungan, Se-
pelah barat dibatasi kelurahan Baratajaya, sebelah
selatan dibatasi oleh kelurahan ranjarg Jiwo masuk
Kecamatan Trenggilis “ejoyo, sebelah timur dinvatasi
oleh kelurahan Semolowaru.

2erdasarkan hasil statistik terakhir tahun
1995 bahwa penduduk kelurahan :ginden JangKungan
mencapail 15.130 Jiwa yang terbagi menjadi 2 yaitu
WNI 15.125 dan WNA 5 jiwa, adapun rircian dari se-
luruh penduduk adalar : 7730 laki-larni dan 7.4C0 pe-
rempuan.

Dari data geografis kelurahan -sinden Jangxku-
ngan mempunyai sistem jernceherian hidup cari pes—
dagangan, bduruh papbria,
awasta (weayewakan rums:: a2tau embuat nos-4osan).
Denzan perincian areal tanah Kuran: lidin  Seiaas
+ ©C.720 Ha, yang terdiri dari tanah perameghan 2%.725

ila, perkempungan penduduk 45.27C Ha aan untuk  lain-
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lain yang melliputd kudar-n, alazn dan secasainya :elues
9.7%1 Ha, bntuk lebih jelasnya dapat ailinat padas laoel

cerikut ini :

1
b

T
s

o

el 2

LUAS TAunAhL

o Jenis tanah Luas/Ha rrosentase
1 Perumahan 25.725 Ha. 21,87 %
2. ‘Tanah perkampungan

penduduk 45.270 Ha. 56,08 %
3., Lzin-lain 9.731 Ha. 12,05 %
Jumlah £0.726 Ha. 10C %

Sunber : Dokuren kelurahan Nginden Jaagxrunrgan.

2. kKarakteristik Demografis
Berdasarkan daftar isian potensi Keluranan
vzinden Jangkungan tahun 19», sebagaimana telan ai-
seoutkan, tahwa junlan penduduxk secara wkeseiuratan
herjumnlanr 13.130 Jiwa. Untuk mel_eiahui jumlah pen-
2uduxk menuarut kelompok amur d=zpat diilinhat geda tavel

nerikut iai @
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lalal &

JdeLAn FluodoUx folohandd WG 10DE UANGR UG saNUnJt
gimdi DAN JooIs EXLAGLN

LAhUN 1996

No Umur Laki-laxi rerempuan Jumlah

—

1 0O -4 351 320 681
450 445 295

)
i
\O

10 - 14 1.125 1.025 2.150
15 = 19 1.041 1.034 2.075
20 - 24 533 522 1.C60

36 - 34 | e72 880 1.023

2

3

4

5

6 24 - 29 845 644 1.689
1

8 35 - 39 912 8E&8 1.800
9

40 keatas 516 512 1.028

Jumlah 6.650 t.480 13.130

Sumber : Doxusen aelura. an Nginlde: vangkungan.

[

Pendidikan

Yniuk melienskapi data pPeriiudurk akan penalis Saiipai-
Kan iula tentang pecdiiiswn yans ada diaclursiag fLolnden
dangkunan. Untde Heafetanul Feldenvangan pénsldican ini

dapal uilineat pada tabel Seian julnyea.
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Yliivat gari tingaat L ddddraniya, penaudak Ngin-

den Jangkurgan tisa diketakan teruzsuk tendaduk yang be-

bas dari outa huruf. Fada unummye mareasa sudan dapat
menulie dan wmembaca, hecuali screxs yar.. rasih divawan

wiur { usia G=% th ; sevagian dari asak-anak mudah tuanat

SLITF atau 3L%a, bahkan mereka taryak yang melanjutkan hi-
ngga perguruas ting i (Un1Vcr31tas), selain itu mereka ju
ga mendelani iilmu-ilmu a_ama di lang. ar atau wmusholla=iyg-
sholla di tempat yang dexat daas s2bagian £epoadok-pondok
"pesantren misélnya ¢ pondok pesantren (Jouo vang), pondok
pesaniren Lirboyo (sediri), pondok Singasari (salang) dan
lain-leinnya. -

Ferdidixan lezin dikelurahan Nginden vangkungan se-
perti forusial maupun ron formal, hnampir seluruhnya merata
farena setiap satu rerombola:n ruxzh atau satu deret «ira-
kira juirlah 10 - 20 rumah disituiah dari rendidikan non
forwal. Dalam nal ini adalah amushollah- masnollah atau Tra/
1PQ (Taman Fenzidikan 4l-war'an; dan rumah - rumah Jstadz-
ditenmipati untux welfaii. Tidax

ustadz (guru menr2ji) vans

-
(& o - =

&7 lahnya pula ozl seluratian wgziaden Ja anzdangan yans jauh

!
dari wsentuhan rars santri rondok pesantren, tetapi anehrya
2sana yunZ daQikian sering almasuki clen ajiran- aliran
tertentu. remudian pendilican Iormalnya iisciurahon Ngin-
aen Jangdungs s toriopat Lanyad 32Eocall Sepertl RITEN
ety Sl dan jeisatuwan - percwcuaan wasta yaltu diiver-
.r‘\

citrs wr. Soetewo, Univercites 17 Agustuas 1945, 5.2 DA

L %1

huaooaan Lain=-lgin.
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Ylalaipun Kelurshan Nyiader Jargsan. an di pbiunsziran
Kola Suravaya, yany iermasux wilayah Suravaya . iwur yan:
merupskan daerah pendidikan, teriuxiti dencan adanya
didisan perguruan=-perguruan tingasi.

Adapun perkembangan dan pertumbuhgn pendidikas se-
lanjutnya, masyarakat kelurahan dginden Jéngxungan, Khusus
perzuruan-per.uruzan tingszi tersebut.

Tervukti banyak yang melanjutgan «e segolﬁa—sekolah atau
rerguruan-perguacuan tersecut diatas. ‘

Xondisi pendidikan masyarakat izsinden Jangxauan

di klasifikasikan. Sesual dengan ting«atannya anaka
dapat disimpulkah banwa penduduk iHginden Janzkungan yang
belur mengenyam penaidixan sudah tidag tisa kita. dapat<arn.
Kalaupuh ada sangat minim sekali. Dari sini Kelurz.ac gin-
der. Jauzkungan telan deraasil memcebaskan p=nduduknya dari
outa aksarz, termasuk tiagkat pendidixan sangat tiaggi.

Jntus lebin jelasnya Jdeapat dilihatl pada tabel terikatl ini :
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cavel ¢
PONTANG ronDIDIRAN iaSYARAKAT NeINDEW JANGKEINS AN

'il.‘i-;XUA\ 1 996 -

:0 e Ting«at pendidikan JWwilan

1. Belum Sekolah o1
2., Tidak tamat S5/ sederajat 1.124
3. Tanat SD/ sederajat . 1.150
4., Tamat SLTE/ éederajat 24355
5. Tamat ZLTA/ sederajat 2.876
6. Tamat Akademi/sederajat 258

7. Tamat perguruan tinggi/ sederajat 276

Ny

- Jumlah .. e T ] 8.T20
Sumber : Data dari Kantor “elurahan Nginden Jangkungan

C. kxonomi
Ferdagangan, penyewaan ruman (kos-kosan), pega-
wal nereri/swasta merupakun mata pencacian nidup dagi

masvaraket Jdginden Jerngkungen. Fereocoxk tanamn, tesgsalan

dan peternakan sudah tidak ada iagi. nalaapan ada hanga

disuat

®
P~
o
P
[\
(&
£
o
oY
'3

sangal minim sexkali. rarena lahan m
dan:unan rumah (kos-<osan) daas .ijual Kepuila pura pe-
pgenliny perasshac-p.orunsghan yars dikelols sweste ctau
put. derja samis dengun peasriiia.

RN . g - e h e . - P .. N 1 e~ o~ . .
gl datan nya KaulpusS=rzupusd Ja. 3cdvliai-seano=

lah (lng. i masyarcdat oginden Janzgikuigan die-.galinkas
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provesinya yung dulunya ovortani Sedaldliyg dien, adl pedua=-
dagang menyewakan rumah (KoS=sosSuu) u=n pesiwai aiptans
si pemerintan ataupun swasta. Uniux leuin Jelasnya nem
ngenal kowposisi pe:iuauk menurut mata pencacarian dg -

pat dilihat pada ilabel berikut :

‘abel 5..
SENTANG aAurik0SisI FouDUDUR rsdidhuf mATA FoNoinAnI A
Ll ABLJURAHAN RGINDoN JANGKUNGAK SURABAYA ThAaUn

1996.

dNo. rlata lter.caharian Jumiah
1. Buruh/aaryawan 679
2. Fedagang ¢35
5. Pegawai iegeri ‘ 424

4. rensiunan pegawal negeri baixk

€ipil maupun A2rI 133
5. Juru 25
Lo ABHL 55

W

7

T. Tukang gjanit

5

no

5. Lain-lain

Jumlah ' -1 2.223 .. .

Sumber data : Kantor &elurahan aginden Jangkungan.

2d@pdn Lenlln fella: G 4l yale 4ildawkan oloi wae

gyerakal hginden Jaenghungan adalah berbentuk toko- toko

kios dan -perdaszzligan LR AN Lt e baPly yane  paling. potensial



yan, dircemvanikan zdala:. NLNYWAKAN LU (AOV—AOS-H)

tatip yan: cerlasu antara :p. 350.000 / bulan szupsi de-

rgan Rp. 7C.000 / oculan. Ini HELUpaian KeWi Tuigan jad

=

leovih pesar vagi wasyaraxat oginazn Jangkungsn yan. mea
punyai lahan leovar aan divunjang dengan peker jaan yang

tetap atau sebagzai regawai.

D. Sosial keagamaan.

Penduduk masyafakat Nizinden Jangkuuzan perca-
ya bahwa ada sexuasaan yang mengatasi dunia dan nenga
tasi segala-galanya, mereka Lerangzapan bahwa Kekuasa
an yang mengatasi'segala-;alanya adalzh Tuhan. Bagi
mereka Tuhan dihubungxan erat sekali dengan sifzt dan
rarya atéu nasil budaya dalam'hidup secari-nari Ji-
rasakan dan dihayati sereka. Tuian yYyang mengatasi di-
ri dan mungatasi segalanya. Meaetapkan segala-galanya
yaug qemueri hidup, <ekuasaan atau manusia dan oerhak
puia/;tas manusia. Jadl Li.hau btagi wasyarusat Suarava-
ya pPada unlUnLys werUpekan aeductan yau_ meaarik yéné
mesra dan yarng menaxkjubkan. Teiapi dailsin pihax Tuhan
auzlan sebagai kekuatan vang nengerikan, menzAutra:n
yang terlalu jzuc Serveda dan tak ovisa wipersonifixasi-
can/diveren.kan.,

Surlovertngal weperoayasn carn weyanlnan yong di-

altdiki oleh mes,arakat ygianden Janzaunsan, lsl.ou tetay
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Merdowinasi scevagal szizn satu G_adis jaliy paelin. vesar

reriganutnya, sedangkan lainuya sezig leroociva. ulaori-
tas. Hul iuil dapat digelaskanaaiadn uste Aomposisi pen-

duduk men.rui sgama secagal serikut

iabel o

TINSGRAT KCwPOSISI tLnlULd sehThyy LGAA

TahUn 1356,

HO. Jenis Agama Juwlan

1. Isiam 11. 113

Z. lrotestan 1. 521

3. hatolik
4

. Budha

Y« mindu

395
47
24

-Jualah

13,130

Sumber data :

sdapun Jwiian temn
rehan Izinden Jangiurgan
Kut ici :

e e re T e
JUshi: pASILLIYAS ¢ 515 D4 at

:. ."\; ) U .l

> - - : g
Ne LYY AN sy ¥ E -l o -~
&l rericads:, yang ida 4i

Kantor Kelurahan Nginden Jangkungan.

nelu-

lzpzt dilihai pada tabal beri-
Tabel 7

19%5

W0 revivadatar J Wi Lah J
1. asjjid 4 |
2 Lat.-gar/ Zuarau 1C

i4
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Suril Kesclurancn ticreda yass mo.eldl a_awa sel.lin
islam, yakni Kristen adzian dari ;ara pendatang cina, yang
pada awalnya sevazZal peizgang yang berjualah 10 orang 'dan
hingga rinri overtamopah tanyak. seseluruhan ters.out wmerupa-
ken xeturunan cina dan bukan penduduxk Nginden Jangkungan
Sedangxkarn arsama :.indu dan Budna adalah agama lelnhur warga
kgindern Jangkunzan. itlamun azama mereka tidak dapat ber-
kembang dixarenakan fasilitas tempat ipadah bagi mereka
tidak ada, seningga pertumcuhannya sangat lamcat sexkalli.
Tetapli yang ada hanyalah Islam yang berkemoang dengan baik
sehingga menjadi mayoritas. Walaupun‘demikian ia tidag aec-
nyebatkan gesekansosial (benturan sosial) dan pengelompok-
an yang ketat, seinuoungan toleransi antar unat veragama
sangat dijurjung tin;:i, sehingga suasana «egotong royohg-
an dan saling «eterganiungan antara satu aan luinaya se-
manin dijunjaug tinggi.

Adzpun keglatan-xegiatan Keagamaan dilingkungan ma-
syarakal .Jdginden Jaagkuagau sangal semarak cesgan tanyadiuya
Lermacam=macan rerkumgulan, tailk dari ibu tra, wuslimat,
Jamaiyyah Yaniil dan remajznya dengan perkumpuia:n Bivalyan
aan lain sevagainya. Sedangkan peaveri ceramah dalan ned
ini ada.ah h.lk. mas wuchid, Ust Ama' dan ileinaya, asrpaocila
peliaa berdua verhnsalan.en tidas visa hadil:. wana velliau
& yazoyg sudan verpengalamsr aalo. ne-

2 1 s 3 N T O
Mmeruriguy Lurle—mnuI"iJL0;

nyasipalian ceramngt g alia.



43

Majunya vervagal Keglatanrnya Keagamaan Jdi Ny inden
Jargkungan ini juga didukung oleh verbaziai kKelowpok- ke-
lompox peningkatan ritual, seperti uadrah yang sering ka-
1i tampil pada acara-acara resmi dilingxungan Nginden
Jangkungan yang biasanya, acara-acara itu antara lzin :
Perkawinan, kitanarn, tasyakuran dan haul yang diadaxan
masyarakat setempat. (wawancara,‘H. Yazid, 22 Oktober 1997).

Fada umumnya masyarakat Nginden Jaugkungan masih
menganggap permasalazhan pada dirinysd, sevagai langkah tak-
tis, axhirnya Kyai dijadixap sebagai Xonseior ( yang dapat
memberi wejangan). Kadang kala mereka lanzsung meminta ke-
pada Kyai untuk memberikan pemecahan permasalahan yang di-
hadapinya dan tidak memakai perantara.

Demikianlah deskripsi obyek penelitian di pandang
- dari berbagai aspek. Selanjutnya fokus permasalahan dapat

disusun dalam vab yang berikutnya.
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bBAB 1V
BIOGRAFI K,H. MAS MUCHID DAN DAKWAHNYA
DALAM PuNGAMBANGAN ISLAM

A. Tempat Kelahiran dan Silsilahnya.
1. Tempat Kelahiran

Beliau_lahir pada tamggal 21 Januari 1900 M.
disebuah kota Surabaya bagian Timur, tepatnya "di-
wilayah Kecamatan Sukolilo Kelurahan Nginden Jang-
kungan. Ia merupakan daerah perbatasan antara Ke-
camatan Sukolilo dengan Kecamatan Gubeng, kungkut
dan Tenggilis Mejoyo.

Kota Surabaya merupakan, kota terbesar se-
telah Jakarta masyarakatnya sangat padat dan pe-
nuh sesak. Sebagian besar penduduknya adalah ber-
dagang sehingga kota ini disebut juga kota perda-
gangan, juga disebut kota pahlawan, karena ter-
kenal dengan perjuangan arek-arek Surabaya pada
tahun 1945 yang telah silam.

K.h. #as Muchid adalah putra K.n. Salim
seorang ulama' dari daerah 3idoarjo Surabaya.

Masa kecilnya dihabiskan belajar dipesantren-pe-
santren Jawa limur. Sebagaimana Keluarga yang
lain, keluarga £.H. Mas pluchid juga turun temu-.

run hidup di Surabaya. Seorang kKyai yang alim,
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beliau yang beristerikan Nyai Aisyzh selalu mendabakan
ilmunya agar bermaniaat bagi orang orang lain. Nyai
Aisyah merupakan adik dari X.H. Muhajir Sidosermo Su-

rabaya, yang telah meninggal aunia. (71996)

Sejak masih muda ia sudah"didatangi orang-orang
yang bermaksud mencari ilmu darinya. Maka rumahnjae&ang
sederhana itu dijadikan tempat penampungan para santri.
Hubungan beliau sangat luas bukan hanya dengan Kyal -
kyai di Surabaya, tetapi Ji JawaAfimurpuﬁ veliau kenal
dan tahu tentang cerita-cerita kyai-kyai tersebut.
Karena beliau adalah seperjuangan semasa penjajahan ko
lonial ditanah air Indonesia. Beliau Jjuga pernah men-
dok di pesantren yang d}dirikan oleh kyai haji Muham-
mad Kholil Bangkalan Madura. Seorang ulama yang ahli
tata bahasa dan sastra, figih serta tasawuf yang men-
jadi simbol Kyai-kyai di Jawa.r Diantara teman- teman
beliau antara lain Kyai Haji Wahid Hasyim ( futra kyai
Haji Hasyim As'ari Tebuireng Jombang), K.H. Manaf Abdul
Karim (Lirboyo Kediri), K.H. Muhammad Siddig Jember dan
kyai-kyai Jawa Timur iainnya. Beliau merupakan anak
tunggal ky#i haji Muhammad Salim, karena saugtara-sau-
daranya masih kecil sudah meninggal. (wawancara, kyai
haji Addurohman, tanggal 13 Hopember 1997).

Sebagaimana tradisi yang terjadi diantara para
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kKyai, yakni membangun solidaritas dan Kérjya sama antara

mereka, kyai haji mas Mauchid tak lepas dengan masalah
tersebut. Bahwa solidaritas dan huobungan Yang dia jalin -
antara kyai biasanya lewat cara mengembangkan suatu ja-
linan aliansi pPerkawinan antara keluarga kyai, disamping
mengembangkan tradisi rengetahuan dan rantai tranmisi-
antara sesama kyai.

Lewat cara-carg tersebut, kyal mempunyai hubung-
an secara luas serta sallna melengkapl dalam penguasa-
an ilmu dan amaliyah. Lebih Jauh lagi mereka saling
menyiapkan putra-putri mereka pada kyai teménnya itu,
untuk mendidik mereka. Ini tentu saja semakin mengakrap
kan hubungan antara kyai dan keluarganya, xarena setiap
saat dcpat mengetahui keadaanvtamannya lewat putra- pu-
tri mereka atau setidak-tidaknya para kyai itu mengirim
kan ucapan salam kepada kyai yang mengasuh putranya.

Kyai Haji Mas Muchid merupakan putra pertama da-~
ri kyai haji Muhammag Salim yang senantiasa ‘memberi ke~
nangan Yang indah tetapi mengharukan. Mengapa demlklan?
karena pada masa kecil beliau diasuh dan didik ayah dan
ibunya yang bernama Sa' diyah Aisyah. Dengan ajaran agama
serta pergaulan (akh;gk), tetapi pada masa dewasa, orang
tuanya menitipkan ke bondok-pondok di Jawa Timur teruta-

ma di Pesantren Medura. Setelah itu kedua orang tuanya

meninggal dunia waktu beliau masih di resantren Maaura
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tersecut. Dengan tekat veliau melanjutkan mondok de-
ngan tekal sendiri.

Upaya menangani Keluarga itu dilakukan 8etelah
peliau menikah dengan gadis aAisyah, putri kyai Haji Ali
Akbar Sidosermo Surabaya. Namun hal itu tidak berlang-
sung lama karena istrinya meninggal dunia, sebelum dia
dikaruniai anaks« Selanjutnya beliau menikah yang kedua
dengan gadis yaﬁg bernama Marfu'ah putri_Kyai haji Toha,
Dari istri kedua inilah kyai haji Mas_Muchid‘ men&apat
sembilan anak antara lain : iMas kholipah, Haji Mas Ama-
”fi, Haji Mas Mahfud, Haji Sunhaji? Haji Mas ..Udah, Haji
Mas Khozin, Ustad Munir, Haji Kblilah dan Hajah Mas Afi-
fah. Mereka merupakan penerus perjuangan ayahndanya
(ayai Haji Muchid), dalam kemanapun putra-putra beliau
salah satunya diajak dalam berdakwah ataupun menghadiri
undangan-undangan penting.

Ditengah tekunnya mengembangkan pengajian dimas-
. jid-masjid beliau juga aktif dalam organisasi-organisa-
si bersama kyai haji Mmisbah (ketua MUI Jawa Timur) ia
memperjuangkan organisasinya. Dalam segi politik karir
nya ‘juga cukup menonjol, karena pernuh duduk di barisan
pe juang Hisbulah (kepala Peleton) melawan tentara Jepang
dan belanda di bumi tanah air Indonesia. (wawancara, kyai

haji Abdurohman, 3 September 1997).
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Semasa kecilnya ternyata bLeliau gemar menonton

wayang yang menurut cerita adik iparnya ( H. M. Yazid),

beliau sering menghindar dari orang tuanya hanya untuk

menonton wayang, meskipun harus jalan kaki ditempat
yang jauh. Dengan mengenakan sarung, beliau sering de-

ngan adiknya ( H. Yazid) secara diam-diam mencari hi-

buran wayang, Hanya saja K.H. Mas Muchid kalah dengan

adiknya dalam menghafalkan nama-nama wayang serta la-

kon yang diperankan. (wawancara, H. Yazid,16 Septem - .

ber 1997, di Serambi Masjid Darul Akhirot), Mungkin
bukan itu yang menarik bagi K.H. Mas Muchid, akan
tetapi beliau mencari suasana baru untuk beristira -
hat setelah tiap hari terlibat dalam pengajian-penga
jian yang cukup melelahkan pikiran.

Seiring dengan pertumbﬁhan masa'remajanya,
K.H. Mas Muchid mulai memikirkan nnﬁuk'menuntut‘ilmu
ditempat lain. Maka mulailah K.H. Mas Muchid untuk
memasuki babak baru dalam E;hidupannya. Ia harus ber
pisah dengan orang tuanya dah saudara-saudaranya
(saudara dari ayah dan ibu beliau). Ia mempunyai ke-
yakinan dengan dititipkan kepada kyai lain, ia mera-
sa semangatnya akan melebihi jika dididik sendiri di

rumah oleh ayahnya, dan memang demikian kenyataannya.

2. Menuntut Ilmu di Madura.

Setelah X.H. Mas Muchid mencapai usia muda,
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ayahnya selalu berfikir untuk menitip<annya anaknya itu
~kepada kyai-kyai lain atau temannya sendiri. Hal ini
sesuai dengan harapan dari pada ayahnya sendiri. Kyai
yang ia pilih tidak lain adalah K.H. Imron Kholil yang me-
mimpin pondok pesantren Demangan tahun 1915 - 1940 dan
kemudian dilanjutkan putranya yakni KH Rauf Imron Xho -
1il (1948 - 1960). Dari tahun ke tahun pondok pesantren
Demangan ini mulai mencuat kepermukéan bahkan mempunyai'
wibawa sangat besar dikalangan pesantren dalam hal ini
karena pondok pesantren Demangan ini demikian tegas
menolak dan menentang penjajahan Jepang dan Belanda se-
hingga sehingga pondok ini ditempatkan dipinggiran kota
Bangkalan.

Sebagaimana telah terukir dalam sejarah pondok
.?esantren Demangan setelah Syeh K.H. Kholil wafat  di-
gantikan oleh putra-putra beliau antara lain KH. Imron
Kholil, KH. Kholil, KH Karim Kholil dan KH. Kholil A&
(pendiri BASHRA ) Badan Silahturohmi Ulama' Madura).

Dari pondok Pesantren Demangan inilah, KH. Mas
Muchid menimba ilmu yakni pada tahun 1915 (wawancara
KH. Mas Abdurrohman, 10 September 1997). Pada waktu
itu telah menjadi tradisi di pondok pesantren Demangan,
bahwa apabila seorang santri selama 2 tanun berpuasa,

tidak pulang kampung, Pertanda bahwa ia akan sukses
menyerap ilmu dan kelak menjadi seorang Alim. riaka



demikianlah KH. Mas Muchid bertekad untuk tidak pulang
dan berpuasa selama dua tahun (kecuali hari-hari yang
dilarang. oleh agama). Dengan tekun ia melayani kitab =
kitab yang diajarkan oleh Kd Imron Khalil seperti, ki-
tab tafsir Jalalain, Fatkhul Muin, Ibnu Malik, Sholeh
Bukhori Muslim dan'éebagainya. Di Pesantren inilah KH
Mas Muchid bgnyakvberkesempatan mengembaﬁgkan ilmunya
dan belajar mengajar Ngaji.

Kegemaran membaca K.H. Muchid jauh melampaii
usianya yang masih muda, “beliau tidak hanya meﬁelaja-
ri kitab-kitab yang diajari oleh Kyai-Kyainya. Kitab
Kitab Mqltﬁbarmbuah karya para ulama' klasik, akan
tetapi 5ugé kitab-kitab para pembahasan Islam seperti:
Al-Manar, Al -‘Mapoghi, Fatawa Ibnu Taimiyah qan“seba-
gainya. Padahal di kalangan Pesantren Kitab tersebut
tidak, boleh diajarkan, karena banyak yang tidak se-
suai dengan tradisi keilmuan pesantren. Nampaknya il-
mu tafsir Al-Qur'an dan ilmu bahasa graf sangat mena-
rik bagi kyai”Mas #luchid, terbukti dua disiplin ilmu
memperoleh perhatian khusus darinya. Beliau seolah.
telah menentukan $endiri specialisasi keilmuan  yang
kelak akan méengangkatnya sebagai satu kyai ahli per-
tabiban yang terkenal di Surabaya. Sehingga banyak

kalangan pesantren Demangan menjuluki sebagai "Pawang
Hujan " dan ahli bahasa 4rab, Al-Qur'an dan Al-Hadits.
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3. Berguru Ke Mekkah Al Mukarromah

Sejak kepulangannya dari pondok pesantren Demangan
K.H. Mas Muchid langsung membantu ayahnya mengajar di FPe-
santren 8idosermo Surabaya. ﬁéklum meskil usianya masih
muda, kini ia semakin matang terutama dalam disiplin ilmu
yang ia sukai, yakni Bahasa Arab dan Tafsir Al-Qur'an.
Ruh dan semangat pembaharuan mulai ditampilkan di pon-
dok Sidoresmo. Beliau memperoleh dukungan di sana - sini,
karena pembaharuan yang dibawanya sama sekali tidak me-
ngecam pesantren berikut segala perannya, sebaliknya jus
tru menguatkannya.'

Sesampai di tanah suci, sambil menunaikan ibadah
haji K.H. Mas Muchid mengumpulkan informasi ‘tentané
pondok. Cuma itu karena -siapapun yang akan didatangi
yang sudah jelas, ialah Sayyid Almi Al-Maliki. Akhirnya
pondok yang di cari ditemukan juga, yakniliondok milik
Syaihul Masyayikh ﬂamad Manan dikawasan Samiyah yang
dulu merupakan tempat gelahirén Habi Muhammad SAW se-
kitar satu kilometer dari masjid Haram. Disinilah KH.
Mas Muchid merasakan bagaimana indahnya bila segala se-
suatunya harus dilakukan sendiri, termasuk masak, mencu
ci, belanja dan sebagainya. Kepada Sayyid Al - Maliki
(ayah kyai Basyir Kauman Yogyakarta) yang tinggal di-
Mekkah mengaji kitab " Luna " dan kepada Syekh Umar

Hamdan mengaji kitab Bukhori. Disamping itu semua juga
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memperdalam kemampuan Bahasa Arab yang sebelumnya me-

mang sudah baik.

Selama dua tahun K.H. Mas Muchid tinggal di Me-
kah dua kali pula KH Mas Muchid menunaikan ibadah haji
dan dari dua tahun itulan suddah tiba saatnya untuk . pu-
lang kampung- Katika tiba di Surabaya beliau disambut
seperti pahlawan yang menang perang. Suasana haru teta-

pi bahagia menyelimuti keluarga “ dirumahnya.

4. Mengemban Amanat di WKginden Jangkungan

Seusai menuﬂtut ilmu di Mekkah al - Mukarromah,

beliau kembali ke Surabaya untuk membantu ayahnya me-

ngajar di Sidoresmo Surabaya. rondok pesantren pada
saat itu mengalami degradasi kepercayaan. Pada ~ saat
itu karena menghadapi penjajahan Jepang dan Balanda.

Sebenarnya sepinya pesantren tidak hanya di pondok Si-
dorqgmo saja tetapi pondok pesantren di séluruh tanah

air nyaris gulung_tikar, jika Allah SWT tidak memberi

pertolongan berupa kemerdekaan kKepada bangsa Indonesia.
Santri-santri yang semula mencapai ratusan orang tiba-
tiba surut dan habis. Sementara itu ada pihak lain
yang juga menghembuskan angin anti pati terhadap pesan-
tren. Segala upaya dilakukan KH. Mas Muchid untuk me-
ngembalikan para santri ke meja belajar. Namun apa da-

ya, Surabaya, suasana umara memaksa kebanyakan penduduk



untuk jauh dengan pesantren. (wawancara, K.H. Mas Abdur
rohman, 12 September 1997).

Saat itulah X.li. Mas Muchid sebagai putera KH.
M. Salim terpanggil untuk mengerahkan segala daya dan
upaya. Beliau seolah - olah mengambil alih permasalahan
itu untuk dicarikan jalan'keluarnya. -

Setelah menjelaskan masalah-masalah yang rumit
di pondok pesantren 8idosermo K.H. Mas Muchid diberi-
tugas orang tuanya, untuk mengabdi Jdi daerah kelahiran-
nya yakni Nginden Jangkungan karena di Daerah terseﬁut
tidak ada - figur/ fokoh agama. Dengan amanat tersebut
beliau menerima dan memperjuangkan ajaran Islam sampai
sekarang. Eeliau dijadikan panutan dan penyelesai masa-

lah masyarakat setempat.

5. Melawan penjajahan kolonial Jepang dan Belanda

Jisaat akan diproklamasikan negeri ini beliau be
rusia 44 tahun. Beliau terpangsil " .. untuk ikut da-
lam menghadapi kolonial vepanyg dan kelanda. Beliau ber-
gabung dengan tentara liisbullah. Selama bergabung deng-
an tentara Eisbullah, beliau tidak luput dari ke jar-ke-
jaran tentara Belanda dan tentara Yepang, kKurena itu be
liau selalu berpindah-pindah tempat dari tempat satu Ke
tempal yang lain. Sehingga beliau pernah dipen jarakan

tentara telanda di Banyuwangi selama satu tahun.
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Dengan kegigihannya akhirnya beliau dapat lolos
dari senapan tentara Belanda. Dengan inelalang vuana
beliau pindah dari Banyuwangi ke Malang. Bersama- sama
rekannya beliau bergavbung dengan tentara hisbullanh Ma -
lang. Selama dua tahun beliau berada di Malang dan ber
gerilya dengan tentara—téntara yang lain.

Setelah penjajahan Belanda di taklukkan oleh ten
tara Jepang, Negeri ini bertambah susah karena kekejaman
tentara Jepang sehingga beliau di Malang olen tentara
dipenjarakan selama 2 tahun. Dengan kesabaran dan tawak-
kal kepada Allah SWT , akhirnya beliau dapat dengan per
juangannya. ’ Pada - tahun 1945 beliau dipang.il oleh
orang‘tuaﬁya untuk pulang ke Surabaya, karena di Suraba-
ya masih butuh perjuangannya. Setelah dari Malang beliau .
menuju Surabaya bergabung dengan tentara-tentara Hisbul-
lah.vDan membantu orang tuanya, beliau tertangkap lagi oleh
tentara  Belanda dan dimasukkan kedalam penjara Kali so-
sok selama 2 tahun. bterkah perjuangan arek-arek Surabaya
pada waktu itu ( 10 Nopember 1945) peliau dapat dikeluar
kan dan bergabung berjuang lagi tanpa mengenal lelah.

(Wawancara, K.H. Abdurrohman, 27 Nopember 1997).

B. Cara Dakwah serta dMetode Dakwahnya dalam meungembang-

kan agama Islam di iiginden Jangkungan Suravaya.



a. bidang rendidikan
Bidang pendidikan memang sangat menentukan ke-
langsungan dan pertumbuhan masyarakat seba.iknya jika
pendidikan disepelekan, maka akan muncul kelemahan,
ketidak kompakan perpecahan dan perselisihan. Tapi
bukan berarti pula bahwa pendidikan sama é;fali tidak

menimbulkan kelemahan. (M. #asyhur, 1900 ; 119).

Melihat pendidikaﬁldemikian pentingnya, maka
upaya yang dilakukan oleh beliau adalah dengan menem-
pa dirilmenambah pengetahuan di pondok pondok pesan -
tren meski seringkali terjadi hambatan dan gangguan.

Eenyelenggaraan‘pendidikan pada zaman sekapang
sangat mudah dilaksanakan oleh siapapun. Tapi 2zaman
dahulu sewaktu Jepang, Belanda dan penjajahan boberada

di Indopesia, hal itu merupakan masalah yang - besar

sehingga pendidikan pondok-pondok pesaniren nyaris

gulung tikar (tutup). Ini disebabkan adanya peverapa
faktor yang melatar belakangi yaitu :

1. Suasana fmiskin sangat tidak memungkKinkan bagi
orang - orang untuk memperdalam iimu di pesantren
karena penjajah tersebut sering menggunakan Kke-
ke jaman xepada}siapa saja yang dicurigai.

2. Umat Islam dalam keadaan terpanggil untuk mcnyiap-
kan diri menghadapi penjajah dipenjuru tanah air,

dimana-mana pada saatnya mereka akan melawan pen-
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Jajah dalam rangka merebut sKemerdekaan, sehingga me-
reka banyak masuk dalawm barisan tentara pela,ar, PE-
TA, tentara lisbullah .dan sebagainya.

Kondisi ekonomi yang semakin parah akicat dari poli-
tik tanam paksa Jepang dimana hasilnya digunakan atau
diambil untuk keperluan Jepang sendiri, yang sebagian
besar untuk membiayai perang tersebut.

| Kondisi yang demikian;jika dibiarkan terus-me-
nerus, tentu akan merusak sendiri-sendiri Kehidupan
bangsa. Oleh karena itu muncullah ide-ide X.H. Mas
Muchid dibidang pendidikan, satu sisi beliau berupaya
memper juangkan bangsa dengan mencari jalan Keluarnya,
sisi lain peliau berusaha umtuk merealisasikan gagas-
an-gagasan dibidang pendidikan terutama dilingkungan
pondok pesantren Darus salam yang beliau pimpin se
kKaligug menghilangkan kesan bahwa pondok pesantren
itu terjadi kefakuman kepemimpinan.

Sekitar tahun 1945 sampai setelah kemerdekazan
republik Indonesia, beliau pertama kall mengembara
amanat yang diberikan orang tuanya untuk mendirikan
pondok pesantren Darus Salaam dengan beliau sebagail
pendirinya.

Beliau mempunyai gagasan yang sangat égderua-
na yaitu pendidikan non formal di pesantiren tlerseout.

sesederhanaan dalam mendidia saatnya dalawm pengagjian
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pengajian kitab tigih, tafsir, axklag aar iain-lain.

Seiring dengan perkembangan pendidikan formal dan
meningkatnya para santri dari tahun ketahun di pondok pe
santren Darusalam,‘m;ka sehanin bDanyax ituntutan dari ma-
syarakat kepada beliau untuk lepin bertanggung jawab ter
hadap santrinya. Yendidikan di pondok pesaniren inidiah
mempunyai keharusan menyediakan kesempatan dan layanan -
layanansdalam fangkg membimbing santri menenuhi | tugas -
tugas perkembangannya. ( Ust. H. Mas ama', wawancara,
19- September:-'1997)

Tak kalah pentingnya adalah oimbirgan - oimbingan
beliau yang disampaikan kepada para guru sebagai tugas -
nya belajar-mengajar, beliau menata bahua proses belajar
mengajar ini pasti terjadi hubungan antara pengajar dan
pelajar. Setiap terjadinya interaks;/huuungan itu jelas
dilakukan secara sadar tentang apa status dan tugas ma-
sing=-masing kemudian”diterangkan dalam tata tertib,
agar - - terwujud suatu kedisiplinan. Sehingga dapat
menjujung keberhasilan dalam tugas belajar mengajar.

Dari sinilah, permulaan yang dJdipraktekkan diling
kunganISantri maujun kepada masyaraukat/wali santri, baik
secara langsung maupun anjuran-anjuran .elalul media lain.
Semua itu aihiarapkan agar para santri leoih semangat ve-
lajar, para guru dapat menyai.paikan pelajaran dengan be-

tah, sering dan meningkatkan mutuaiitas selain terbentuk-
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suasana kependidikan yang terarah dan lebih vaik.

b. Bidang sosial keagamaan dan kemasyarakatan

telah disadari vahwa ruang lingkup dakwah dan
sasarannya itu sangat luas, .. kegiatannya. meliputi
semua aspek kehidupan umat manusia, baik yang menyang
kut moral spiritual, materi maﬁpun jasmani dan rohani.

Demikian juga denganjﬁiéang sosial keagamaan
dan kemasyarakatan yang mempunyai jalinan memberi dan
menerima melalui sarana dakwah merupakan satu-kesatu-
an arah tak terpisahkan antara bentuk agtivitas dan
missi yang hendak dicapai.(ﬂfsinilah wujud aari kema-
syarakatan berarti dalam rangka kepeduliannya terha -
dap masa depan dan tanggung jawab pengapdian. Sedang-
kan wujud dari s@sial keagamaan adalah tercapainya ke
bahagiaan dan_kesejahteraan hidup di dunia dan akhi -
rat. |

Pada awal kepemimpinan K.H. Mas .uchid di pon-
dok pesantren Darussalam, upaya yang dilakukan beliau
dalam merealisasikan dakwah dibidang. sosial dan ke-
masyarakatan adalah menyerukan dan mengajak xepada
segenap masyarakat untuk meningkatkan persatuan dan
kesatuan yang berwawasan Kebangsaan demi terbentuknya
suasana yang merdeka, adapun tempat berkumpul, veliau

menycdiakan secara terbuka dan oevas yakni di halaman
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pondok atau di masdjid Baitul akhiiot. Hal inil mengandung
pengertian bahwa beliau telah membimbing dan menbawa unat
demi terciptanya dan terbentuknya suasaﬁg?keserasian hi-
dup.

Dalam rangka terciptanya suasana hidup yang serasi
“tidaklah>mudah untuk diwujudkén. Tentunya banyak cara yang
dilakukan oleh beliau. Dakwah yang paling mendasar yang
dilakukan oleh beliau adalah dengéh menyadarkan kepada ma-
syarakat bahwa pada hakekathya hidup ini adal;h’éeijuangan,
semua menyangkut kebutuhan hiduﬁhharus diperjuangkan, bu-
kan hanya dimedan perang saja, iamun disisi lain yang di;
lakukan oleh beliau adalah men&mpﬁk kesadaraﬁ dan keuletan
karena manusia yang dihadapi tentunya merexa lebih suka
dan senang mengikuti langkah yang sesuai dengan dirinya.

Waktu terus bergulir, upaya. yang dilaxkukan oleh
beliau dalam merubah suasana dilingkungan Nginden Jangku-
ngan kini semakin nampak hasilnya, sehingga beliau sema-
kin diterima masyarakat dan turut serta menyelesaikan ma-
szlah yang terjadi, karena itu dinarti-nantikan.

Dari perbagai hal yang dimiliki , beliau menya-
tu pribadinya semakin nampak. Ini merupakan sesuatu hal
yang nyata, baik yang dilakukan secara individual, kolek-
tif dan kelembpagaan.

Keterlibatan K.H. Mas Muchid iui dinaksudkan untux
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membentuk integrasi dengan masyarakat lingkungan lginden
Jangkungan di dalam merealisasikan metode dakwah beliau

dibidang keagamaan dan kemasyarakatan.

c. Bidang kesenian

Sebagaimana telah dijelaskan pada bab yang lain
bahwa dakwah dapat dilakukan dalam semua aspek kehidupan
termasuk di bidang seni. Sekalipun kedudukan kesenian
dimasyarakat berada pada posisi kKebudayaan bukan dalam
agaﬁé}u .

K.H. Mas Muchid salah seorang tokoh @akyak yang
mengangéap bahwa kesehian merupakan bagian untuk berdak-
wah Jjuga. Sehingga kesenian dalam bentuk apapun sebetul-
nya harus dijaga, dibina tapi diarahkan, kesenian yang
sudah menjadi budaya dalam masyarakat in;'terjaga ter-
bina dan terarah, karena kecenderungan kesgniaﬁ'biasanya
sering negatif. (H. Shonhaji, wawancara, 16- September-
1997) .

Selanjutnya beliau memberi batasan secara seder-
hana tentang kesenian menurut pandangan Islam. Sebagai-
mana yang dikatakan oleh H. Shonhaji ketika berhadapan
dengan peneliti bahwa kesenian adalah alat buatan manu-
sia untuk menimbulkan rasa seni. (wawancara, 14 Septem-

ber 1997). Sebab rasa seni adalah éalah'satu unsur rasa

rohaniyah yang terdiri rasa .agema, ‘etika, estetika, rasa
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intelek, rasa sosial dan rasa berdiri sendiri.

Pendapat diatas identik dengan pendapat yang di-
sampaikan oleh Ki Hajar Dewantoro bahwa kesenian adalah
segala perbuatan manusia yang timbul demi perasaan dan
bersifat indah hingga menggerakkan jiwa perasaan manusia
lainnya ( Yasmiati, 1992 : hal 54).

Adapun aktivitas yang dilakukan oleh KH. Mas Mu-
chid sesuai dengan definisi yang ditentukan beliau mem-
punyai keyakinan bahwa sesungguhnya gejaia kesenian te-
lah lama menjalin hubungan dengan kesenian. Deng-
an keyakinan inilah, aktivitas K.H. Mas Muchid ‘baik
dalam bidang kemasyarakatan, keagamaan, pendidikan, po-
litik kenegaraan maupun aktivitas yang dilakukan beliam
lainnya, seperti : Qiro'atul Qur'an dan semacamnya se-
lalﬁ mempunyai bobot seni.

Mctode pendekatan dakwah yang beliau laksanakan
pada saat menyambut ISHARI (Ikatan Seni Hadrah Republik
Indonesia) disini adalah mengundang bapak dan ibu se-
lingkungan Nginden Jangkungéh terutama sesepuh-sesepuhnya
untuk hadir ketempat yang ditentukan beliau dalam rangka
membaca berbagai syair-syair yéng bernafaskan macam ke-
nidupan dan yang lebih penting menurut beliau adalah yang
bernataskan keislaman/religziusitas (Bapak Luran, wawanca-

ra, 11 September 1997).
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liidang netabiban

Methode danwall yang beling paling torkenal
dakwahnya adalah welbode penycmbunan anblau aenemukan
barang-barang yang hilaon:. i ol diketahul  oloeh
peneliti seteluh mengadakan wiawancara denpan beliau,
pada suatu saal ada ovrang yam: kehilangan sepeda wmo-
tor merek lionda lrima. vengran  aoa=doa yang bellau
baca dan arahan kepada tamu tersebutl, maka sepeda
tersebut dapatl diketemukan, aan veliou jupa menga-
rahkan Kejalan syarial Lstam yan: ovenar bagl seanua
orang yang datang Kekedianmanuya.,

pengran jalan Lerasebal orans yoang gebelunnyn
Lidak melakukan ibadah detcan connr, aeboelabh men-
aapal bimbingan untuk melawsanigan yamr Loelah di-
ajarkan oleh agama Jaril beliauv, soanie orang terseuul
mengjadi leoit meningnal datow voribadah,

bagi orang yauyg sudah aicngerj jakan amalan
ibadah dengan baik, kalau dia wcenggalami  Kesulltan
kesulitan (kebilangan barang, maka dla berkunjung
kekediaman beliau ( K.i. liag cwuchid), kemudian dia
mendapat arahan untuk men’ng-stkan anmalan-~ amalan,
sholat malam serta wiridan-wirldan yang dJdlberikan
kepadanya. vigsamping K.l. ag Muchid membantu dengan

bacaan- vacaan yang berlandaskan agaran=ajaran azama.
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Dengan Ketekunan usertz kekhusukan beliau senlngpa
hal-hal yang sebenarnya ba; i oramn, awum sulll unluk menge-
tahui (apabila barangnya hilang), telapl bagsl beliau visa

dengan mudah untuk mengetahui.
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C. Pemikiran-pemikiran Dakwah KH. Mas Muchid

1. Bidang keagamaan
Sesual dengan penjelasan pada bab sebelum-
- nya bahwa_dglam penyusunan‘skripsi ini obyek pe-
nelitiannya adalah masyarakat Nginden'qangkungan
sudah gibicarakan. Tetapi pembahasan yang menyang-
kutvpadaAfokus penelitian.sesuai dengan judul be-
lum tersalin sedikitpun. Diékfipsi obyek peneliti-
an ini berfaokus pada bagaimané metode atau cara
dakwah K.H. Mas Muchid dilaksanakan.

Berbicara metode dakwah yang dilaksanakan
beliau,.terlepas dari kelebihan dan kekurangannya,
bahwa beliau termasuk salah satu tokoh yang ber-
partisipasi secara aktif dalam menentukan kebera-~
daan ovyek penelitian yakni kelurahan Nginden Jang
kungan terutama dalam vidang peningkatan dan pe-
ngembangan keagamaan. |

bDalam pandangan sejarah seputar daeran Su-
rabaya bahwa beliau termasuk séIéh satu tokoh di-
Jalur dakwah yang baru, inovatip dan banyak me-
ningkatkan nilai-nilai keagamaan, khususnya di-
kelurahan Nginden Jangkungan. Dan peningkatan ni-
lai-nilai keagamaan di kKelurahan iiginden Jangkung
an inilah, tercipta suatu asumsi masyarakat bahwa

pondok Darussalam ihginden Jangkauan wmerupakan



sentral keagamaan. fal ini dilaxukan olen veliau pada
awal kepemimpinan.

Munculnya asumsi dan Kepercayaan yang demikian
ini bukan berarti beliau salah seorang putra kyail ter-
masyur di Surabaya atau beliau menantu Kyai Ali AKpar
dari Sidorgsmo'sﬁrabaya. Semua itu berkat kecemerlang-
an ide-iaenja yang diterima di kalangan mas&ar;kat Ngin
den Jangkungan Surabaya.'Apalagi ide-ide tersebut se-
lalu direéstui oleh keluarganya dan mertua . beliau ser
ta didukung dengaﬁ saran-saran yang ada.

Ide-ide keagamaan yang disampaikan kepada masya-
r;kat dilingkungan Nginden Jangkungan,. setagaimana yang

“dituturkan oleh Ust. H. Ama' Kepada penulis sebagai be-

rikut 3
"Sebagai kaum muslim harus baik kepada siapapun dan
baik itu akan menimobulkan kehidupan yang - bahagia
sejahtera nilai-nilai keagamaan yang sudah dimiliki
'merupakan tanda bahwa orang itu baik, artinya orang
itu akan lebih meningkatkan _ pribadi dalam ke=-
hidupan sehari-hari terutama aktivitas Reagamaan,
dapat memilih dan memilah mengenal ajaran Islam

secara menyeluruh (wawancara, 14 Oktober 1997).

. Beberapa tahun kemudian, sekembalinya dari me-
kkah Al - Mukaromah, beliau mempunyai gagasan untuk
tetap mempertahankan eksistensi pésantren dan masyara-

kat ‘‘ginden Jangkungan yang berhaluan ihlussunah
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wal jamaah / aswaja.
Gagasan ini muncul ketika beliau masih belajar di Mekkah
meski disana-sini terjadi pro kontra terutama gurunya.

Bagi K.H. Mas Muchid masalah khilafiyah bukan

merupakan problem yang besar dan membuat mereka mundur
namun justru memberikan motivasi untuk melangkah lebin
memacu diri mengetahui bidang Ahlussunah wal Jamaah.

Sehingga ide tersebut semakin diupayakan untuk  tereali-
sir sesuai yané beliau kehendaki. Sebab memberi makna bah
wa : " Ahlussunéh wal jama'ah adalah segala gerak-gerik
pikir dan tutur kata yang secara kesemuanya mengikuti_

faham yang mengikatkan dirinya kepada Nabi, sahabat, Ijma’

e

dan Qiyas , tutur Ust. ﬁ?iﬁaé Ama' (wawancara, 11 - Ok-

tober 1997).

Satu sisi batasan ientang aswaja yang dimaksudkan
oleh beliau adalah :

1. Hukum Islamiah, dipersilahkan mengikuti siapa saja tapi
empat mazhab yang ada, tetapi ulama pesantren tetap me=-
nganut kuat mazhab syafii.

2. Ketauhidan , jelas mengikuti ajaran-ajaran yang disam-
paikanAoleh Imam Al-Asy‘ari dan Abu Mansyur Al - Maturidi

3. Bidang' tasawufnya , tetap mengikuti dasar yang diajar-
kan oleh Iman Abu Qosin 4l- Jumaidi, (wawancara, 13 Okto

ber 1997).



LH

Lembalavan lersebuat diQLau Hogad bean dasar Jdalam
rangka merealisassikan jpavasan belluu, wialuu sebenarnya
batasan yang dimaksudkan oleh beliau sudan terjadi gdalam
kehidupau sehari-harl dillongkucgan merekias Nanun HUCHI'H
teoritis mereka (masyuarakal) belun dapnl wmemuhamt balanun
yang dimaksud. Sehingga masih ada soja perllasu keweharlan
masyarakal belum sesual denpgan pacasan bellau. Ueng an
demiklian beliau tidak adia henli-neulinya untuk nenuntlu-
sa membimbing dan mengarabikan masyavakal Jengan veragsuam co
rak kéhidupannya.

adapun zagasan kKeagamaati Laln adalabh bellau mengp il -

»

niginkan apar umat lIslam dilingeun,-an nizinden Jangkungan
tidak nanya dapal menerima meyakini niial=-nllal kKeagamuun
yang dliajarkan oleh para lokoh turtentu tapl juga haruy
menerima nilai-nilal keagamaan yange Lergodib pida nanl il
dan mendatang. Sebagaimana syaiv alau mnyo luh yang scring

dlsampaikan kepada indivlidu atau kelompok bel'bunyli
A2y Sl oty Lt

"Memelihara nal-hal yang balk yang telah ada,
gambil mengembangkun hal=hal baru yuny lebvih bulk.
(Bunga nampal lesantren Kunpulan harya Abdurahman

Wahid : 169).
Pendapat diatas wmemang suanjyat rulevan dengan pene=

dapat kaum pembaharu bahwa untuk memabiaml dan menga =
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malkan nilai-nilai keagamaan, umat Islam harus secara

langsung berdasarkan pada Al-Qur'an dan Al - Hadist ser-
ta rasionalitas,, ini sesuai dengéi . pernyataan . yang
berbunyi " kembalilah kepada Al-Qur'an dan Al Hadist.®
Dari beberapa ide yang ada;"ada satu itu yang me-

nurut beliau tidak kalah pentingnya dengan ide tersebut
diatas bahwa dakwah yang dilakukan sécara tradisional ha-
rus tetap dipertahankan, dan dikembangkan-sesuai dengan
tradisi yang baik dan murni menurat ajaraﬁ ’ahluésmah.
wal jamaah..guna menghadapivperubahan sosial sebagai akibat
modernisasi. Pelaksanaan dakwah semacam inilah perlﬁ; di-
kelola dengan teknik penyéjian secara teratur, sisfematis
dan sebagainya. (Ust. Mas Ama', wawancara 13 Oktober 1997).

Dari-pemikiran beliau dibidang keagamaan ini, dapat
ditarik suatu kesimpulan bahwa proses penuangan perkembang-
an dan penyempurnaan idé:ide yang disampaikan, justru me-
nyertai perluasan nilai-nilai keagamaan dengan kemampuan,
geluesan.dan keleluasaan metode yang beliau sampaikan, se-

kaligus terangkat pula eksistensi " beliau.

2. Bidang pendidikan

Sebagaimana diketahui bahwa pendidikan merupakan

modal utama bagi setiap insan, namun kelangsungan pendidi-
kan tersebut memerlukan pembinaan, perhatian sarana - pré-

sarana. Hal ini mengingatkan peneliti pada Kronologi pen-
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didikan di Nginden Jangkungan Surabaya.

Tepatnya pada tahun 1900 lahirlah seorang anak ke-
mudiar menjadi ulama' yang bernama K.H. Mas Muchid. Lahir
nya beliau di kota Surabaya, masuk wilayah Kecamatan Suxo
lilo Eecamatan XNginden Jengkungan. Bel—:i.aq merupakan anak
tunggal sehingga pendidiknya lumayan iuaé;pada'saat itu.
Terbuka beliau bisa mondok di mana-mana.

Diantara ilmu-ilmu yang beliau miliki, ig berkei-
nginan untuk didiskusikan, didialogkan kembali | dengan
~ segenap teman-temannya pada saat nyantri di pondok-pon-‘
dok pesantren, Jjuga kepada masyarakat ketika beliau mu-
lai memegang tampok kepemimpinan dipondok pesantren Darus
salam Nginden Jangkungan Surabaya.

Kesibukan yang tak kalah pentingnya dioidang ini,
beliau.sering melakukan gerakan-gerakan peanikiran atau
mempunyai pola pemikiran baru terutama beliau berkeingin .
aﬁ untuk mengerahkan dan membimbing masyarakat Nginéen
Jangkungzan khususnya dan Surabaya umumrya kearah pendidik-
an yang lebih tinggi, walaupun suatu saat beliau terbentur
aengan problem dan aktivitas yang ingin dilékukan.‘ Meski

demikian, beliau berusaha memaksakan diri untuk senantiasa

mendidik dan mengarahkan secara langsung kepada masyarakat,

baik dalam bentuk pengajian Mingguan dan yang pasti penga-

Jjian bulanan. Beliau juga berkeinginan agar sesepuh masya-
rakat Nginden Jangkungan yang telah dibina dan diarahkan

-
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menjadi kader-kader pengemban amanat allah. Ini merupa-

‘kan langkah beliau untuk memperluas wawasan keilmuan dan
pendidikan mereka. Disisi lain, sebagai warga iginden Ja
ngkungan. K.H. Mas Muchid sering menghimhau kepada masya
rakat untuk mempelajari semua ilmu pengetahuan yang di-
perlukan dalam kehidupan, baik melalui pondok4pondokbpe-
santren ataupun sekolah-sekolah modern. (H. Shonhaji, 7
Oktober 1997, wawancara).

Didalﬁm mengikuti perkembangan pembangunan yang
ada, K.H. Mas Muchid berusaha untuk.menambah dan memben-
tukbjaringan-jaringan komunikasi guna meningkatkan mutu
dan sarana-sarana pendidikan yang beliau inginkan..
Kdmunikasi tersebut bukan hanya dilakukan dengan kalang-
an wali santri dan masyarakat sekitar Nginden Jangkungan
akan tetapi bersama kyai-kyai lain dan kaum intelektual
Surabaya. ‘

Komunikasi yang dilakukan oleh beliau berdasar

pada Al-Qur'an surat Ali Imron 103 berbunyi :



LY

AW Yy Sty g5l e AN Yot pmroiins

Aty caceero o oS S o P ’*“4‘-—“55’)*5;*‘

wSaol Ly e d e eeS, TL) s

S SA_ V2 RN TAY \.A.-M
o Sends

Artinya : "bDan berpegang tegublah Kama nemuanyn Kupada
tali agama Allah, dan janpanlah kiwu vercerin -
berai dan ingatlah akan nlkmal allall  Kepadamu
ketika kamu dainulu (zaman ,aiiliyah)bermusuh -
musubian, maka iallah wenjinoakdan anlara batlk,
lalu jadllah kaum Karena nlsumal Alluh orunyg -
orang yuang bersaudara dun Kamu lelah overada di-
tepi jurang nerwuka, talu allab menyvlamatran
ayat-ayatnya kepadamu, @, nar kama mendapat pelun-
juk" (bepartemen Agama hl, 198Y & Y3,

Dari siniluh dapat dinuLunuf bauwya vellau ualan
berkomunikasi selalu monjaga Kewlvownaa, arah pemblca-
raan dan bertangpung Jawab. Sedangkan domunikasi menu-
rut beliau sepertl yany dlangkal oloh 1rols kmil voll-

val bahwa komunikasl hendoaknya Loelap
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menanamkan ethos komunikasi dengan penuh tanggung jawab
terhadap apa yany disebarluaskan dalam masyarakat (Astrid
Susanto : 1988 hal 11) komunikasi inilah diharapkan ada-
nya peningkatan dibidang pendidikan dan keilmuan serta
ter jadinya suasana yang lebih terkontrol.

Gagasan lain yang peliau pikirkan adalah meningkat-
kan kesadaran'para santri dan warga Ngindem Jangkungan ter
hadap pendidikan serta dapat menata kembali dengan mengem-
bangkan cara baru yang tepat, dan memantapkan untuk kerjg-
sama dalam bidang léin lantaran pendidikan yang dimiliki.

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan_bahﬁa beliau
salah seorang ulama yang.berhaluan zhlussunah wal jama'ah

dan mempunyai Jangkauan kedepan dalam memberantas k;bodo-

han melalui jalur pendidikan non formal (pengajian).

3. Bidang kemasyarakatan.

Sebelum peneliti menjelaskan tentang ruang lingkup
pemikiran beliau dibidang kemasyarakatan, tentu disadari
Lahwa kehidupan Kemasyarakatan denantiasa menjadi perwu-
judan baawa manusia hidup tidak dapat menyendiri.

Statemen diatas mempunyai makna bahwa masyarakat
menunjukkan perwujudan dan pergaulan hidup bersama Jjuga
sebagai wadah persemaién pertumbuhan budaya manusia dan
sebagainya yang berupa kelompok ataupun sosial.

Sebagaimana de.inisi tentang masjyarakat yang ui-
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kemuknkan oleh Kall wulonton Lanwa wauyarakal merupakan
Bekélompok manugia yang hwidup dan vewergin cusup  lama
gsehingga mereka dapul moengalur airlnya don menyanggap
dirinya sebagal sualu kesvatuan sogsial dengan balag -
batas yang dirumuskan dengan jelas (Sarjono  Sukamtbo,
1992, halaman 26).

Lemikian juga lentang pemlkiran bullnu hadiwi

bermasyarakat merupakan wsualu keloentaan dauar hidup
manusia. Cehingga Lebih mudah terelplanyan dan Led =
wujudnya tlujuan hidup manusia itu senalri, vepertl
delinisi tentang masyarakal yane disaanpaikan oluh

beliau kepada Ustad li. iras Ama' dan divray Kemvali
ketika berhadapan demgzan penelill, yaxnl § masyarakal
merupakan sejumlah orang yang icapunyal ltujguan hidup.
Tujuan tersebut akan da;al dicapal wannkula dengan
menerangkan sikap hidup yang berdasarknn perosaudaraan
saling cinta kasih dan harmonig. (Hatuad . Nas  Ama',
wawancara 11 Gktober 1Y97).

rersoalan diatas lebih awal telah dljelaskan

dalam al-Qur'an sural Al-Hujurol ayal 10 yung berbunyls
AW, oG gt | oo 8yt Ogo 3410 |

Artinya :"Sesungguhnya orang-orang mu'min adalah ber-
saudara, karena itu damaikanlat antara kedua

saudaramu dan bertagwalah kepada allah  agar
supaya kamu meundapat ratwab, (Depag KL, 198931946,
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Memahami uraian tersebut diatas, maka celiau mem-

punyai pemikiran bahwa persoalan kemasyarakatan dianggap

persoalan ;yang cukup serius, apapila yang menyangkut Ukhu

wah islamiah. .Pemikiran beliau tentang Kemasyaraxataﬁ ini,
didasari . oleh motif dan wawasan kebangsaan, yakni :

1. Berusaha ﬁerbiganya kader-kader yang mampu verdiskusi,
sehingga terbentuk suatu’iaxatap yang cukup potensial
guna menyalurkan maksud atau aspirasi dalam mesncapai
semangat kebangsaan.

2. Bangkitnya kreasi baru rakyat Indonesia yang sémula
bersifatsfatis dikarenakan terbelunggu didalam ke-
kuatan penjajahan menjadi bangsa yang dinamis.

-

(Wawancara, Ustad Haji Mas Ama', 1997).

Dalam pandangan beliau ulama' dan pondok pe;antren
sebagai wahana untuk memperiuqs ide-ide, gagasan yang men
yangkut Kehidupan‘kemasyarakafan kearah yang labih baik,
turut serta membina, mengantarkan dan mengupayakan masya-
rakat sekitar. Terutama ketika tampuk kepemimpinan iPon-
dok Darussalam dén masyarakat Nginden Jangkungan dipegahg
oleh beliau. Terbukti gagasan yang pertama kalinya, beliau
perhasil menyatukan dan membentuk persatuan masyarakat fa-
kir miskin di Nginden Jangkungan dengan maksud mengangkat
kehidupan kemasyarakatan dan perekonomian secara merata.

Beliau bukan hanya mempunyai gagasan dan peran

serta yang terlibat dalam bidang kemasyarakatan tapi,
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segenap warga pondok pesantren turut andil dalam rangka

mencerdaskan kehidupan oangsa melalui kegiatan sosial ke-

masyarakatan.

4. Bidang Politik dan Kenegaraan.

Sebelum membahas.. tentang pemikiran beliau dibidang
politik dan kenegaraan, terlebih dahulu peneliti“akan  me=-
ngangkat makna dari pada politik dan kenegaraan itu sendi-
ri.

Menurut salah satu pakar politik, bahwa ilmu politik
adalah ilmu yang mempelajari agama, tujuan negara dan lem-"
baga_fllembaga.yang akanihelaksanakan tujuan tersebut :
habunganzantar negara dengan warga megara serfa>‘ dengan
negara-negara lain. (Bachtiar Budiardjo, 1988 : halamanA9)
Sedangkan yang dimaksud negara adalah suatu oiganisasi da-
lgm satu wilayah yang mempunyai kekuasaan tertinggi yang
syan dan yang diatati oleh rakyatnya.

Defini politik tersebut, tidak jauh berbeda dengan
definisi yang disampaikan oleh beliau kepada putra beiiau
Ust. H. Mas Ama' bahwa : " Setiap gerak-gerik dan tujuan
organisasi tidak terlepas dengan kepentingan - kepenting-

an yang terkait dengan taktik. Strategi dan politik suatu

orgacisasi (wawancara; 7 Uktover 1997).

s
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Auapun gagasan beliau dividang poliiin dan Kenegara
an sangat terkait erat dengan organisasi kemasyarakatan.
Dikarenakan organisasi tersevut dianggzap sebagai salah sa-
tu sarana untuk wenuangkan gasasan terseout, walaupun sua-
tu saat berada pada posisi atau tidak berpolitik.

Sedangkan menurut K.H. sduchid ‘memberi ‘imbauan.kepa
da segenap santri dan masyarakat Nginden Jangkungan, bah-“
wa berpolitik diperbolehkan walaupun.ada pertentangag)asal
hal itu wajar, éepanjang pertentangan tersebut tidak bera-
kibat pada kesengsaraan hidup orang lain. (wawancara, X.H.
Abdurrohman, 7 Oktober 1997).

Selanjutnya, ketertarikan dan kegigihan beliau da-
lam mendidik- para santri untuk lebih mendalami ilmu agama, -
hal ini bagi beliau merupakan suatu kewajiban yang tidak
bisa ditinggalkan. Disamping hal tersebut beltaun> - beikg
inginan untuk meningkatkankan pendidikan bagi gemerasi mu
da, agar lebih berprestasi dan ikut serta dalam mensukses
kan pembangunan yéng sedang .digalakkan oleh pemerintah.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kecende-
rungan pemikiran atau gagasan berpolitik oeliau jelas
lebih terbuka untuk semua golongan, demi memperoleh lega-
litas dalam makna Ukhuwah islamiah dan mungkin akan me-
nimbmlkén opini bahwa beliau sebagai ulama pesantren pem

baharu dan sekaligus politi& yang berlatang velakang 4Ahlus

sunah wal jama'ah.
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BAB V

INTuRPRiSTASI

Setelah dikemukakan berbagal data tentang konaisi
warga Nginden Jangkungan secara umum, meliputi kondisi
sosial,pendidikan, ekonomi maupun keagamaan, berikut pe-
nerapan tentang data yang berkaitan dengan masalah pene-
litian yaitu tentang dakwah kyai Haji Mas Muchid pada
maéyarékat ﬁginden Jangkungan, dan bagaimana Kiprah dak-
wahnya dalam pengembangan Islam di Surabaya,

Oleh sebab itu perlu ditampilkan dalam analisa
(interpretasi) data ini adalah data-data yang dilakukan
dalam suatu proses. viaksudnya iaiah pelaksanaan analisa
sudah dimulai saat péngumpulan data pertama yanz dilaku-
kan secara instensif. Sebagaimana diajarkan oleh Lexy J.
Moleong tentang proseé yang demikian, agar analisa dan
penafsirannya secepatnya dilakukan Jangan menunggu data
tersebut menjadi dingin. (Lexy J. Moleong, 1991, 104).

Karena temuan atau teori ini berasal dari Jata
lertentu, maka untuk seperluan ilmiah akan dioandingkan
dengan teori-teori yang sudah digeneralisasikan dengan
tujuan mendapatkan suatu kesimpulan yang relevan ter-

hadap maksud diadakanunya penelitian ini sebagai bperikut:
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A. Lerbagai Hasil Temuan

1.

Mengupayakan tempat dan sarana sedernana untuk
belajar yang berdekatan dengan rumahnya.
Menyediakan waktu, kapan dan dimana saja ditanya
oleh murid/ masyarakat yang berkenaan dengan pen-
didikan.

cengaja bergaul dengan mereka, baik dalam bentuk
umum maupun berkunjung secara individu ketemﬁ%t
mereka yang bersifat kekeluargaan, menyayangi

dan meiindungi. e
Mengupayakan tanpa ada momen, aturan‘dan.qﬁf; -
cara tertentu yang dianggap memaksa.
Menampakkan seorang pendidik yang bersifat se-

perti padi.

rietode ini sangat relevan aengan teori dakwah

Bikmah, artinya obyek dituntut aapat meletakkan sesuatu

rvada tempatnya. Jadi obyeklah yang narus verlikir, ope-

rusaha, menyusun dan mengatur cara-cara dengan menye-

suaikan. Keadaan dan 4asannya, aengan lisan, tulisan,

perbuatan atau’ lainnya asal saja tidak bertentangan

dengan hal-hal yang dilarang oleh Tuhan ( Yahya Umar,

1953;

4).
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vari sinilah, timbulnya rangsangan yang dapat
ditangkap oleh masyarakat, wurid dalam rangsa ter-
ventuknya suasana yang terarah dan baik. visisi lain
masyarakats murid dalam rangka teroentuknya suasana
yang teraran dan baik. Jisisi lain masyarasat, murid
bersikap wajar dan biasa képada beliau sebagaimana
maéyarakat. santri, murid yang berada dilingkungan

pesantren Darussalam.

6. Dalam pendidikan formal, beliau mengusahakan sarana
atau fasilitas yang jelas.

Te ﬁengupayakan pemberian materi agama seoagai dasar
pengetahuan umum di pondok;

8. Méngusanakan adanya kurikulum, aturan dan sangat
jelas.

9. Perlunya kerja sama dengan yang lain, baik perorangan
maupun lembaga keagamaan, .. .

10. Dilaksanakan secara terorganisir tanpa meninggalkan

prinsip-prinsip yang lain.

Metode yang dilakukan beliau seperti ini sesual
dengan neadaan dan waktunya, apalagi zaman sekarang se-
oégaimana 'Masdar Helmi %cmoerixan penjelasan vanwa
dakwan sdalah harus ada musim-musimecugajar, menggerak-

kan ajaran - ajaran agar dalam masyarakat bisa dilaksana-
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Kan wjaran islam, termasuk " zmar da'run nand ndogsar

(Masdar lielmy, 19703;1u; + hal lal Jdldasocd Llrman allah

pural An Nahl ayat 125 yang vervunyl

82 5\ ooy ke A Ny AR Gy e B!

Oroededly AN by

Artinya : Serulah (manusia) kepaua jolun fubamnu dengun
hakmah dan pelajaran yang valk dan vantabhlah
mereka dengan cara yang baik,
sesungguhinya ‘tuhaaomu dialob yang lebil wm.ngo=
tahui tenlatg siapa yane teescant darl jalan=
nya aan dialah yan; lebin mutpre banul  orvang =
orang yang dapul pelunjus. vuepag, hl, 1984,

hal. 421).

bengan demikian, pendidikan inold bertungsi  we-
ngusahakan terclptanya manusla yang berkemnmpuarn, bhidk

pslkis maupun Uisiknya untug .ielansananan Luyag=buas
1tu mempunyai arti yang sungutlpentiug Lo, L prosed Jdukwan

(Muhammad ALl Aziz, 1991, nalawan 4 J.

11. mendivikan persatuan Lakiv wiuakin dan limagurikan misl

dakwanhnya.
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14,

e 0 AL o et ooty Co b g yarakatb-
an serla wepemddaarn Coape el doan gL dlakwan .
meullpgke than Jdan lnenoes L Secan anlas pergatuan it
kesaluan yang dilarsanasan ber et dipondos penanbren
Dacrussalam.

debode ini sejalan deavan Leor b daswah yoang, Lers

tera sebagal mana hadis yag borbunyl

« oS0 /,///";7/’ - ° % L:’ Lo - /,/‘ z,/
QWU‘“'M A g R e O

=

Aritinya : bBarang slapa yang meo, anjulnitn wCpadd  yang
buik, maka bendaklan anjuran flu senalri ai-
Lakukan derngan cera yoan,o baik. (Al das oyari,

1931, BU) .

ety wii demdkia, , bed can o caradia untule amewd jud -
e kesejabteraan dan webloorapkion snoea b perba Kepdne

CanZan hidup aemi Kepealliaran boersima.
Adanya sikap rendan aivi dan wengayowl Kepada magyala-
kat terutama dikalangan Lakiv widinin.

retode Jdakwah tersgebut, jlina dikallkan don,uan

Leori dakwah Lulgolng‘daRWah‘ﬁll'nal: viaka gubagalma=-

na pepatal yang berbunyi
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Karena pelaksanaannya pendidi«an velum terkosen-
trasi dengan baik, sehingga pada awal kepemimpi-
nan beliau penyelenggaraan kegiatan pengajaran
‘dengan sistem pesantren, dimana pendidikan ter-
sebut hanya dilakukan oleh Ahlul Bait dan bebe-

rapa tetangganya.

Dengan cara mencetak kader-kader perda-
na inilah, ternyata t.dak mengecewakan. Meski .
mereka harus mengikuti pengajiaq'dari waktu su-
buh sampai jam 21.00 malam kecuali sholat dan
makan.

Disisi lain, anggota masyarakat mempunyai
persepsi bahwa pendidikan pesantren hanya ber-
sangkut paut pada kehiaupan akhirat saja. Namun
kehidupan dunianya menjadi hampa. Uengan kata
lain bahwa pepdidihan agama itu tidak dapat mem
buat seseorang berpropesi yang lebih mapan untuk
masa depan. Sebenarnya persepsi itu tidak sg-
mestinya terjadi, sebab demgan ilmu, baik ilmu
agama maupun umuin dapat men, jadikan seseorangtbg
hagia ridupnya ai dunia dan akhirat. Jeliaslah
disini bahwa terjadilan xeseimbangan antara pen-
didikan non formal (pendidikan pesantren;.

vengan pendidikan formal (umum atau imadrasah).
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2. Bilamana melihat lebih Jaun terhadag dakwan, maka
akan menemui berbagai corak ragam manusia juga
akan berhadapan dengan berbagai faham/ aaat-istia-
dat yan: sudau menjadi pegangan hidup mereka, mung
kin sebagian mereka ada yang bersedia menerima se-
tiap perubahan, tapi muﬂgkin Juga ada yang memper-
tahankan «epiasaannya. Karena ada Kekawatiran, jie-
ka mereka merasa dirugikan oleh subyek da&wah.(dai)
yang akan disampaikan dikalangan masyarakat.

Dari sinilah beliau tidak langsung mengambil jaian
pintas dengan merubah tatanan kenidupan mereké se-
cara total namun belisu hanya menempuh dengan cara
menempur dan mengarahkan kebiasaan - kecbiasaan me-
reka dengan sedikit demi sedikit misi daxwan  di-
masukkan. Tetapi tidak hanya itu saja yang dilaku-
kan beliau. Beliau selalu menanamkankﬁbrsatuan dan
kesatuan sesama umat, terus digalakkan demi terwujud-
nya Ukhuwah islamiah atau persaudaraan umat.

Memang persatuan umat bukan merupakan hal

yang mudah, disini dibutuhkan Kesadaran, kesabaran

dan keuletan dalam rangkea menyadarkan kepada mebeka

bahwa manusia nigup itu sclalu membutuhkan yang lain.

Maka manusia harus permasyarakat, Karena merupa-—
kan kodral manusia, yakni auznya saling seilergantung

an satu sama lain serta membina persaudaraan.
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artvinya ¢ serbualan Ll Lecil terscaan darl pnda pun-

bicaraan. (A. Mas.yart, 1odl, hal. 81),

Dengan demixkian, dakwah 1fsind dadan upuya
mencairkan jalan keluar terhacap hesulltan yang dl-
hadapi masyarakat dualam mendapalsin lapangan kKer ga
serta memberl dorongan agar seliap ovvang mendapalkan
kesempatun yang gsama dalam meapoioleh, wenerima  dan
memanfaatkan sumber-sumvel Kehayaan ol
bemikian juga proses dahkwah daram bldang Inld tidai
mengenal benluk setelum pringsi, cceadilon dan Kevenayp

an dalam mencalrkan rizski dapal albte, akKkan,
)

l'erbandingan Temuan dan Leorld

sebarai tindak lanjul duri anallsa urounded
ini adalah penellll akan menznasiikan Lemuan dengan
teori yang rerevan sesual ueipan lukudg penelitlan
yang telah dikemukakan terdabniia,
Adapun perbandingan tersevul meriputl
1. rvictode dakwah yang dilakukan olenh bellau dividung
pendidikan paua dasarnya tidan terlkal dungun

sistem metode, alirau dan sebapidinya.



Jika weunyadari akan bidup vermasyarakal, Lentu audan ter=
bentuknya uknuwah lslamliuah. Hamun vyl orang yang, Karit
kepala, ukhuwal Llslamiah tidak penling. ptadahual alluah Gowelds

Mmenjeluaskan dalam al=wur'an suaral ab=ham nyal 22 yuup ber-

bunyl
- *
(.‘/d’&-’
Artinya : yaitu orang-orang yarg momecah belah agama, aan
mereka menjadi beverapa colongan. Plap=tiap o=

longan melata LOnTa deie af ivpdd e, auyl iaada
> RO t ) i

polongan weresa (Depug 11, 190b, hal. 040,

femahaman seperti ini geloslan tlaak dapul ulbenar-
Kan, harena tidak relevan dengan aAl=.urtan ann pendupat
beliuu. visisi lalo boliau telab mewo e bhan bencrapa ol by -
natil vagalmana persaudaraan Llu aorus oilbing
a. Laling wmengiormati dengan yang dain, wolaupun Ladln agtunu,
b. Saling memaalkan apabila lergadi poesekan=geuekan soslal
dalam kehidupan sehari-nari.

Menciplukan suassna yang narmonig dalam nldup burtentang

o

ga.
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3. Dakwah adalah kegiatan kKomunikasi yang dapat di-
lakukan melalui bermacam~-mecam media. aAdapun dak-
wah yang dilakukan oleh veliau adalah dengan me-
lalui media kesenian, karena media terseout meru-
pakan alat komunikasi yang paling efektif dan
harus diyeriahankan seberadaannya.

Jiwa keindahan dan kesenian ini sebenarnya

sudah  dimiliki sejak beliau masih dipondok Madu
ra. Ketika:dipondok, beliau memiliki kegemaran mu-
sik, entah siapa yang menurunkan kegemaran ini

yang jelas beliau édalah pecinta musik alami, ter-

bukti beliau sering memukul-mukul pintu atau apa

saja yang ditemui dehgan ujung jarinya untuk mengi
ringi alunan nyanyian tersebut.

Realitas diatas, jeiaslah kiranya bahwa dak-
wah dapat dilakukan dengan berbagai macam media yang
ada. Namun yang lebinh tepat aaalah penerapan metode
dakwah - melalui bidang kesenian, sebagaimana yang di-
kemukakan oleh P’fron. A. Hasymi (Dustur Dakwah menu-
rut Al-Qur'an yang menyinggung media dakwah dengan
seni sebagai berikut :

"Uslub dakwah dalam Al-Qur'an (dialek dan teka-
nannya ,, kadang-kadang bersifat pementasan hal
ini dimaksudkan agar leoih meresab dan lebih ter

kesan. Sehingza dapat mengejutkan,mengerikan ,
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menakutkan dan akhirnya menginsafkan ".

{Anwar Massyari, 1981, hal. 90).

Yerjalanan dakwah yang aemikian diberluKan waktu
yang lama dan selama belum tercipia suatu lingkunéén
_Yang terkondisi sebagaimana tujuan kita (kondisi.ling-
Kungan yang idial dan terberntuknya manusia menarut ls-

lam), maka dakwah Islam belum dapat dikatakan berhasil

dengan baik atau gemilang. ke

Disamping gagasan diatas, peneliti akan mengemu~ -

kakan beberapa gagasan yang juga penting yakni sebagai

berikut :

1. Hetode dakwah yang diterapkéﬁ oleh beliau (Kyai
Haji sas Muchid) baik dioidang pendidikan, ke-
agamaan, kemasyarakatan, kesenian-dan perékbng
#ian setidaknya dapat dijadikan sﬁfitauladan
yang baik,yang dapat memberikan ‘motivasi kepa-
da pondok pesantren yang lain, juga para juru
daswah untuk leuih berani tampil ditengah ma-
syarakat dan ditengah ganasnya kenidupan modern..

2. Yenerzpan metode daixwah Kyai Haji Mas Muchid
hendaknya ditinzkatkan dan diintensifkan, ti-
dak hanya dibidang keagamaan, kemasyaraxkatan,
rernuidikan kesenian dan pertapipan. iamun

Aacnyangkut seluruh aspek kenidupan manusia.
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4.

8u

valam rangka pengembangan pondok pesantren varus-
salam Nginden Jangkungan ~urabaya, pereliti ver-
harap pada masyarakat aimanapun saja verada untuk

turut serta mempa:ntu, memberi dukurgan baik wmoril

maupun materiil guna meningkatkan kualitas dan

keberadaan pondok pesantren menyongsong era glo -

balisasi.

Depgan tulisan ini,.penel§ti berharap agar dapat
mendiskripsikan seluruh potensi dan aktivitas pon-
dok pesaniren Jarussalam Eginden"Jangkungan Suraba
ya yang selalu oergerak menuju penyempurnaan-penyem
purnaan.

Yeneliti berharap agar pexerintah maupun masyaraxat
secara luas bersedia, interaksi dan memberi kontri-
busi terhadap pgmoinaan santren, karena itu merupa-
kan merupakan tanggung jawab bersama sebagai sarana
mempersiapkan generasi pada masa mendatang. Semoga
pesantren Darussalam Nginden Jangkungan Surabaya,
memerankan fungsi itu de:gan baik yang pada gilir-
annya nanti akan melahirkan generasi yang berguna

bagi agama, nusa dan bangsa.
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1LAB V1

ranUfJr

1. Kesimpulan.

Berdasarkan data yang diperoleh dari tempat
penelitian, seperti yang sudah dijelaskan pada bab
sebelumnya maka dapat ditarik suatu kesimpulan se-
bagai berikut :

Seperti telah diketahui pada bab sebelumnya
bahwa dalam penelitian membahas méngenai se jarah
Rijalud dakwah dan metode dakwah yang dikembangkan -
oleh K.H. Mas Muchid di Nginden Jangkungan Surabaya.

Telah disadari bahwa ruang linékup dakwah
dan sasarannya itu sangat luas oleh sebab itu apa
yang dipelajari oleh peliau meliputi beberapa aspek
kehidupan umat manusia, baik yang menyangkut moral
speritual, materi maupun jasmani dan rohani.

Jemikian juga dengan bidang sosial keagamaan
dan Kemésyarakatan yang mempunyai jalinan memberi
dan menerima melalui sarana dakwah merupakan satu
kesatuan arah tak terpisahkan antara bentuk aktivi-
tas dan misi yang hendak dicapai. pisinilah wu jud
dari kepedulian beliau terhadap rasa sosial dan ke-
masyarakatan yang berarti dalam rangka kepedulian

pbeliau terhadap masa Jepan dan tanggung jawab mem-
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bina umat disekeliling Kelurahan Nginden Jangkungan
Kecamatan Sukolilo. fada awal kepemimpinan K.H. Mas
Muchid di pondok pesantren Darussalam, upaya yang
dilakukan oleh beliau dalam merealisasikan dakwah

dibidang sosial dan kemasyarakatan adalah menyeru -
kan dan mengajak kepada segenap masyarakat untuk
maningkatkan persatuan .yang berwawasan kebangsaan“'
dan mempunyai rasa saling menghormati antar - .umgt-
beragama. . '

Sebagaimana diketahui bahwa K.H. Mas Muchid
adalah salah seorang tokoh dakwah yang henganggap
bahwa kesenian merupakan bagian untuk berdakwah ju-
ga. Sehingga kesenian dalam bentuk apapun sebetul-
nya harus dijaga dan diarankan, agar tidak menyim-
pang déri tradisi umat beragama.

Metode pendekatan dakwah yang beliau laksa=~
nakan pada saat menyambut ISHARI (Ikatan Seni Ha-
drah hepublik Indonesia) disini adalah mengundang
bapak-dan ibu selingkungan wnginden Jangkungan teru-
tama sesepuh-sesepuhnya untuk nadir ketempat yang
ditentukan beliau dalam rangka membaca berbagai Syair
syair yang bernafaskan macam kehidupan dan'yang le-
bin penting menurut beliau adalah yang oernafaskan

keislaman/religiusitas.
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Dalam pandangan sejarah seputar daerah Sura-

baya bahwa beliau termasuk salah satu tokoh dijalur
dakwah yang baru, inovatif dan banyak meningxatkan
nilai-nilai keagamaan, khususnya dikelurahan Nginden
Jangkungan. Dan peringkatan ni;ai-nilai Keagamaan
dikelurahan Nginden Jangkungan, Jan peningkatan ni-
lai-nilai keagamaan di Keiurahan Nginden Jangkumgan
inilah, tercipta suatu asumsi masyafaxat bahwg pon-
dok Darussalam wvginden qangkungan merupakan sentral
keagamaan. Hal ini dilakukan oleh beliau pada awal
kgpemimpinannyai ) o

Berdasarkan hal tersebut diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa K.H. Mas Muchid dalam aktivitas-
nya sangat mengutamakan dakwah dibidang pendidikan,

keagamaan dan ceramah agama.-

Saran-saran

valam masalah yang berkaitan dengan cara
ataupun dakwah yang dikembangkan oleh K.H. mas #uchid
di Kelurahan agzinden Jangkungan Surabaya, ferlu ada-
nya pengemoangan yang lebih éiofesional dan terarah

kepada masyarakat setempat.
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fnengingat begitu pentingnya dakwan Islamiyah
dalam mencapai tujuan dakwanh, maka hendaknya dalam me-
laksanakan kegiatan dakwah perlu untuk memanami situasi
dan kondisi obyek dakwan apa yang dibutuhxkan olen dak-

wah pada waktu itu.

3. renutup

Hasil tulisan izi merupakan hasil pemahaman
'saya tentang Rijalud dakwan dikembangkan oleh K.H.
Mas Muchid pada masyarakat iginden Jangkungan da-
lam memazhami Islam itu sendiri. |

Yengan sejumlah tanyak waktu yang disediakan
ternyata bagi saya masih cukup sempit, Hal ini di-
sebabkah Karena keterbatasan ilmu dan bengetahuan
yang saya miliki untuk menyelesaikan penyusunan
skripsi ini.

Betapun kecilnya arti tulisan ini, penulis
dapat merasakan kebahagiaan dan kesenangan, sebab
dengan kemampuan dan kesanggupan yang masih ter-

< sisa, masih tertqlong Juga untuk menyelesaikan
tulisan ini.

Segala kekurangan yang sudakb: baraeng tentu
menjadi tanggung jawav penulis, ingin penulis te-

bus dengan beroagai kemungkinzn khususnya pada
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ujian nanti.

rudah-mudahan sidang tidak terlalu kecewa dan
suka memaafkan. Akhirnya, disampaikan banyak terima
kasih atas segala perhatian yang telah diberikan dan
mudah-mudahan pula tulisan ini bermanfaat bagi semua

pihak. Amin Yarobhal alamin.

Penulis.
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